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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 Motto: 

  ۖ  ۖ  

 

“Mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, 

Walaupun itu sangat bermanfaat untukmu, 

Dan mungkin kamu menyukai sesuatu, 

Walaupun itu sangat merugikan untukmu, 

Allah lebih tahu sementara kamu tidak mengetahuinya. ” 

(Qs. Al-Baqarah:216) 

 Persembahan : 

         Skripsi ini kupersembahkan untuk ibunda terkasih yang merawatku 

mulai bayi hingga dewasa,Ayahanda tercinta yang dengan nasihatnya 

diriku menjadi orang yang percaya diri dan penuh asa, dan saudara-

saudaraku yang tercinta yang mendukungku  Agamaku dan negriku 

“Indonesia‟semoga tetap berjaya. 
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ABSTRAK 

Anam,Rizalul,2025 Implementasi Akad Wadi‟ah Pada Tabungan Haji 

dalam Kitab Fathul Qarib di BMT UGT Nusatara Genteng 

Banyuwangi.Universita KH.Mukhtar Syafa‟at (UIMSYA). 

Kata Kunci:Implementasi,Akad Wadi‟ah,Tabungan Haji 

           Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi akad wadiah 

pada produk tabungan haji di BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi 

dan meninjau kesesuaiannya dengan ketentuan fikih yang terdapat dalam 

kitab Fathul Qarib. Akad wadiah merupakan salah satu jenis akad titipan 

dalam fikih muamalah yang membolehkan seseorang menitipkan hartanya 

kepada pihak lain untuk dijaga. Dalam konteks lembaga keuangan syariah, 

akad wadiah digunakan sebagai dasar hukum bagi produk tabungan yang 

tidak memberikan imbal hasil secara pasti, tetapi memungkinkan 

pemberian bonus (hibah) secara sukarela oleh lembaga. 

          Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala 

BMT,anggota atau nasabah BMT,dan Dosen UIMSYA sebagai informan 

ahli,serta observasi langsung, dan dokumentasi. Selanjutnya, data 

dianalisis dengan pendekatan deskriptif-analitis berdasarkan perspektif 

fikih yang bersumber dari kitab Fathul Qarib dan kitab yang 

menghasyiyahkan yaitu kitab Bajuri. 

           Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi akad wadiah 

pada tabungan haji di BMT UGT Nusantara telah sesuai dengan prinsip-

prinsip dasar dalam Fathul Qarib, yaitu tidak adanya keharusan bagi pihak 

yang dititipi untuk memberikan keuntungan, serta kejelasan dalam hal 

status dana sebagai titipan (amanah). Namun, dalam praktiknya, BMT 

memberikan hibah sebagai bentuk apresiasi tanpa adanya perjanjian di 

awal, sehingga tetap berada dalam koridor syariah. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penggunaan akad wadiah dalam produk tabungan 

haji di BMT UGT Nusantara dapat diterima secara syar‟i dan sejalan 

dengan ketentuan klasik dalam literatur fikih. 
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ABSTRACT 

          This study aims to examine the implementation of the wadiah 

contract in the Hajj savings product at BMT UGT Nusantara Genteng 

Banyuwangi and review its compliance with the provisions of Islamic 

jurisprudence contained in the book Fathul Qarib. The wadiah contract is 

a type of deposit contract in Islamic jurisprudence that allows someone to 

entrust their assets to another party for safekeeping. In the context of 

Islamic financial institutions, the wadiah contract is used as the legal basis 

for savings products that do not provide a fixed return, but allow for the 

provision of bonuses (grants) voluntarily by the institution. 

          This research uses a qualitative approach with a case study method. 

Data were collected through interviews with BMT heads, BMT members 

or customers, and UIMSYA lecturers as expert informants, as well as 

direct observation and documentation. Furthermore, the data were 

analyzed using a descriptive-analytical approach based on a fiqh 

perspective sourced from the book Fathul Qarib and books Bajuri on it. 

          The results of the study indicate that the implementation of the 

wadiah contract in the Hajj savings at BMT UGT Nusantara is in 

accordance with the basic principles of Fathul Qarib, namely there is no 

obligation for the party entrusted with providing benefits, as well as 

clarity regarding the status of funds as a trust (amanah). However, in 

practice, BMT provides grants as a form of appreciation without any 

prior agreement, thus remaining within the corridor of sharia. This study 

concludes that the use of the wadiah contract in the Hajj savings product 

at BMT UGT Nusantara is acceptable according to sharia and is in line 

with classical provisions in fiqh literature. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang 

          BMT erat kaitannya dengan uang, seperti tempat menabung, 

meminjam dana, serta mengambil dana. Oleh karena itu, BMT 

dikenal sebagai institusi keuangan. BMT menawarkan banyak hal 

dalam kegiatan usahanya, termasuk berbagai jenis produk dan 

layanan, baik tabungan maupun pembiayaan. Dalam pembahasan 

ini, fokusnya adalah pada produk tabungan. Secara spesifik, BMT 

UGT Nusantara Genteng Banyuwangi menawarkan tujuh jenis 

produk tabungan: tabungan kurban, tabungan perawatan 

mahasiswa, tabungan mudharabah jangka panjang, tabungan 

umrah al-hasanah, tabungan umum syariah, dan tabungan haji 

(Sumber:BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi, 2025). 

          Dalam semua produk yang telah disebutkan sebelumnya, 

terdapat istilah "akad", yaitu pernyataan tentang ikatan atau 

jaminan atas sesuatu, atau berfungsi sebagai tanda pengalihan hak 

milik dan pernyataan pemindahan hak kepemilikan. Di antara 

berbagai instrumen tabungan, sejumlah di antaranya mengadopsi 

prinsip "Wadiah", dan Wadiah itu sendiri terdiri dari dua kategori: 

kadang-kadang Wadiah Yad Amanah dan kadang-kadang Wadiah 

Yad Dhamanah.Produk yang menggunakan Wadiah Yad Amanah 

berarti uang yang dititipkan oleh nasabah tidak dapat digunakan 

untuk hal lain. Dalam praktiknya, BMT, sebagai penerima titipan, 

wajib menjaganya dengan aman dan tidak diperbolehkan 

menggunakannya untuk keperluan operasional apa pun. Di sisi 

lain, Wadiah Yad Dhamanah memungkinkan BMT untuk 

menggunakan dana simpanan nasabah untuk operasionalnya, 

tetapi BMT bertanggung jawab penuh untuk mengembalikan uang 

tersebut (Sumber:BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi, 

2025).  

         Penelitian ini fokus pada salah satu jenis produk simpanan, 

yaitu tabungan haji. Tabungan haji adalah jenis penyimpanan yang 

diperuntukkan untuk mendanai pelaksanaan ibadah haji. 

Penelitian ini dikhususkan untuk BMT UGT Nusantara yang 

berada di Genteng, Banyuwangi. Produk simpanan untuk tabungan 

haji di BMT tersebut memanfaatkan akad Wadiah Yad Dhamanah. 

Pada akad ini, pihak yang memperoleh dana (misalnya, BMT) 

diperbolehkan menggunakan dana tersebut, tetapi harus 

bertanggung jawab penuh untuk mengembalikannya. Akad ini juga 



 
 

 

dianggap lebih sederhana dan cocok untuk dana yang bersifat 

titipan (Sumber: BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi, 

2025).  

         Menurut Lisa Amaliah dalam penelitiannya tentang tabungan 

simpanan investasi masa depan, ia juga menggunakan akad 

Wadiah Yad Dhamanah. Dalam akad ini, nasabah bertindak 

sebagai penitip yang memberikan izin kepada BMT untuk 

menggunakan atau memanfaatkan uang atau aset yang 

dipercayakan. Di sisi lain, BMT dalam pandangan syariah 

dipahami sebagai entitas yang diberikan amanah untuk mengelola 

dana atau harta benda tersebut dan memiliki hak untuk 

menggunakan atau memanfaatkannya (Lisa Amalia, Sejarah BMT 

An-najah, 2024). 

          Dalam pelaksanaannya, akad wadiah terdapat berbagai rukun 

dan syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah karena dalam setiap 

akad pasti ada rukun dan syarat agar akad tersebut sah dan sesuai 

dengan aturan syariah. Menurut Wanala A. Martiwi dkk, mereka 

menegaskan bahwa berbagai produk wadiah di koperasi ini 

memenuhi semua rukun dan syarat seperti penyerahan, 

penerimaan, kerelaan, objek wajar, serta fleksibilitas penarikan 

(Wanala A. Martiwi dkk, 2022). 

          Bonus atau hibah yang diberikan kepada tabungan haji di 

BMT UGT Nusantara merupakan pemberian sukarela (gratifikasi) 

dari BMT kepada nasabah (anggota) terhadap adanya keberadaan. 

Karena tabungan haji di BMT kami menggunakan akad wadi‟ah, 

secara prinsip nasabah tidak dijanjikan keuntungan atau bagi hasil. 

Namun, dalam praktiknya, kami kadang memberika hibah atau 

bonus kepada nasabah, tetapi itu sifatnya sukarela dari pihak BMT. 

Jadi bukan sesuatu yang dijanjikan di awal. Misalnya kalau BMT 

memperoleh kelebihan dana dari pengelolaan dana nasabah secara 

umum, maka kami bisa berikan bonus kecil sebagai bentuk 

apresiasi (Sumber:BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi, 

2025).  

         Menurut Syahrul Gunawan, bonus pada tabungan wadiah 

berkah diterapkan bukan sebagai bagian dari akad awal dan sesuai 

prinsip syariah berdasarkan fatwa DSN-MUI (Syahrul Gunawan, 

2022). 

          Maka peneliti ingin mengkaji lebih lanjut mengenahi 

Implementasi Akad Wadi‟ah Pada Tabungan Haji di BMT UGT 

Nusantara Genteng Banyuwangi serta kesesuaiannya dalam Kitab 

Fathul Qarib. 

 



 
 

 

 1.2 Fokus Penelitian 

          Di prediksi dari pemaparan diatas, penelitian ini difokuskan 

pada “implementasi akad wadi‟ah pada tabungan haji dalam 

kitab fathul qarib di BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi”. 

(Studi Kasus di BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi). 

 1.3 Masalah Penelitian  

        Melihat fokus penelitian yang terpapar diatas peneliti akan 

mengidentifikasikan masalah yang mungkin muncul dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana implementasi akad wadiah pada Tabungan haji di 

BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi? 

2. Bagaimana implementasi akad wadiah pada Tabungan haji 

dalam perspektif kitab fathul qarib di BMT UGT Nusantara 

Genteng Banyuwangi? 

      1.4 Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat dipahamai 

bahwa tujuan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui implementasi akad wadiah pada Tabungan haji di 

BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi. 

2. Mengetahui implementasi akad wadiah pada Tabungan haji 

dalam perspektif kitab fathul qarib di BMT UGT Nusantara 

Genteng Banyuwangi 

 1.5 Kegunaan Penelitian 

 Hasil Penelitian ini bisa digunakan sebagai berikut : 

1.1.1 Kegunaan Teoritis 

1) Memberikan wawasan baru mengenai implementasi akad 

wadiah pada Tabungan haji di BMT UGT Nusantara 

Genteng Banyuwangi. 

2) Memberikan pemahaman tentang implementasi akad 

wadiah pada Tabungan haji dalam kitab fathul qarib di 

BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi. 

1.1.2 Kegunaan Praktis 

Secara praktis penelitian ini mengharapkan bisa 

menjadi kontribusi bagi: 

1) BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi atau masukan yang positif bagi BMT UGT 

Nusantara Genteng Banyuwangi dalam menerapkan akad 

wadiah pada tabungan haji dalam kitab fathul qarib. 

 

 

 



 
 

 

2) Nasabah BMT/Anggota BMT 

                    Penelitian ini diharapkan  dapat  memberi pemahaman  

tentang pelaksanaan atau pengimplementasian akad wadiah pada 

tabungan haji dalam kitab fathul qarib.  

3) Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini mengharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan literasi dalam mengamalkan keilmuan 

yang berhubungan dengan akad wadiah pada tabungan 

haji dalam kitab fathul qarib. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Lembaga Keuangan 

         Lembaga keuangan didefinisikan sebagai badan usaha yang 

utamanya memiliki aset berbentuk aset keuangan seperti saham, 

obligasi, dan pinjaman, atau berupa aset non keuangan atau aktiva 

riil. Lembaga keuangan merupakan institusi intermediasi 

keuangan karena fungsi utamanya adalah menjadi penghubung 

antara individu yang memiliki kelebihan uang dan individu yang 

memerlukan dana (Harahab & Saraswati 2020). 

         Secara garis besar, institusi keuangan terbagi menjadi dua 

kategori, yaitu institusi keuangan yang merupakan bank dan 

institusi keuangan yang bukan bank. Bank adalah sebuah entitas 

keuangan yang menyediakan berbagai layanan keuangan secara 

lengkap. Sementara itu, lembaga keuangan non bank lebih fokus 

pada satu bidang saja, yaitu memberikan dana atau 

mengumpulkan dana. Namun, ada juga lembaga keuangan non 

bank yang melakukan kedua kegiatan tersebut (Harahab & 

Saraswati 2020). 

        Seiring dengan pertumbuhan institusi keuangan di Indonesia, 

terutama lembaga keuangan syariah, institusi keuangan non-bank 

juga turut berkembang. berkembang bersama. Termasuk dalam 

perkembangan itu adalah lembaga keuangan syariah non bank. 

Salah satu contohnya adalah BMT, yang sering disebut juga 

dengan Baitul Maal Wat Tamwil. Lembaga keuangan syariah non 

bank ini mendapat perhatian banyak dari masyarakat karena 

pembentukannya berasal dari usaha swadaya masyarakat yang 

ingin meningkatkan kesejahteraan ekonomi warga (Iska & 

Nengsih, 2021). 

        Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah salah satu jenis 

lembaga keuangan syariah yang bukan bank. BMT menerapkan 

sistem keuangan syariah dengan menawarkan metode baru yang 

bebas dari bunga, bebas dari praktik yang tidak adil, berlandaskan 

amanah, serta memiliki misi sosial untuk membantu orang lain 

(Sublan, 2021). 

        Baitul Maal Wat Tamwil berasal dari istilah Arab yang 

merupakan kombinasi dari Baitul Maal dan Baitul Tamwil. Baitul 

Maal diartikan sebagai tempat penyimpanan harta, sedangkan 

Baitul Tamwil berarti tempat pengelolaan. Ketika kedua istilah itu 

disatukan, Baitul Maal Wat Tamwil dapat diartikan sebagai 



 
 

 

tempat yang berfungsi untuk mengelola kekayaan. Dalam hal ini, 

BMT sebagai tempat pengelolaan kekayaan bisa didefinisikan 

sebagai institusi keuangan yang melaksanakan kegiatan 

mengumpulkan dan mendistribusikan aset dari dan untuk 

masyarakat. Peran BMT sebagai Baitul Maal adalah lembaga 

sosial yang mengelola kekayaan dengan sasaran menciptakan 

inisiatif dalam mengumpulkan serta menyalurkan dana tanpa 

keuntungan, seperti zakat, shadaqah, dan infaq. Sementara itu, 

peran BMT sebagai Baitul Tamwil adalah lembaga yang 

mengadakan pengembangan usaha produktif dan investasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha melalui pendanaan dan 

menabung. Kegiatan ini merupakan bagian integral dari BMT 

sebagai lembaga yang mendukung aktivitas ekonomi masyarakat 

kecil yang berasas syariah. (Iska & Nengsih, 2021). 

2.1.2 Implementasi 

        Implementasi menu ahli adalah proses penerapan atau 

pelaksanaan suatu konsep, teori, atau kebijakan dalam praktik 

nyata.Istilah ini sering digunakan dalam berbagai bidang, seperti 

manajemen,teknologi, pendidikan, dan lain-lain. Dalam konteks 

implementasi akad wadi‟ah,ahli mungkin mendefinisikan 

implementasi akad wadi‟ah dalam bentuk tabungan simpanan di 

lembaga keuangan syariah seperti bank syariah atau BMT (Kotter 

(1996)). 

2.1.3 Akad  

1. Pengertian Akad 

         Kata "akad" diambil dari bahasa Arab, yaitu al-'aqdu yang 

merupakan bentuk dasar dari kata داعقد يعقد عق , yang memiliki 

arti menyusun atau menetapkan suatu perjanjian. Secara 

umum, akad berhubungan dengan pengikatan janji, baik 

kepada Allah maupun antara sesama manusia. (Tino Dwi 

Nuari, 2021). 

         Dalam konteks fiqh muamalah, akad adalah suatu bentuk 

komitmen dari individu untuk memenuhi suatu tindakan, baik 

yang berasal dari satu pihak, seperti wakaf, talak, dan sumpah, 

maupun yang dihasilkan dari interaksi kedua belah pihak 

seperti jual beli, penyewaan, kolaborasi, walakah, dan gadai. 

Akad merupakan sebuah perjanjian yang dilakukan antara dua 

pihak yang mencakup hak dan kewajiban masing-masing sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah dalam kontrak tersebut. 

(Rahayu Indrasari, 2021).  

          Dalam kitab Fathul Qarib, “akad” diartikan sebagai 

perjanjian atau ikatan hukum yang terjadi antara dua pihak 



 
 

 

atau lebih yang ingin mengikatkan diri. Istilah akad juga dapat 

diartikan sebagai ijab dan qabul. Akad memiliki makna yang 

lebih luas daripada sekadar perjanjian biasa, melainkan 

mencakup berbagai elemen hukum seperti sahnya akad, rukun-

rukun akad, dan syarat-syarat akad yang harus dipenuhi agar 

sah menurut pandangan syariat Islam (Indah Wati,2020). 

2. Rukun-Rukun Akad 

         Adapun di dalam Rukun-rukunnya terdapat unsur-unsur 

dalam akad tersebut terdiri dari: 

a) Al-Aqid (yang mengajukan) 

        Al-Aqid merupakan sebutan bagi seseorang yang 

sedang melakukan akad atau perjanjian. Dalam konteks 

ini, Al-Aqid adalah seseorang yang melakukan perjanjian 

kepada orang lain (Sumber:kitab fiqih syafi‟i). 

b) Al-Mu‟aqid (yang menerima) 

        Al-Muaqad ialah orang yang menerima akad yang 

merupakan pihak yang di untungkan tentang perjanjian 

tersebut (Fikih Al-Fiqhul Islami Wa Adillatuh karya 

Dr.Wahab Az-Zuhaili). 

c)  Ma‟qud Alaih 

        Maq‟ud Alaih merupakan objek akad dalam bentuk 

susatu yang dijanjikan atau pertukaran antara dua dalam 

akad (Sumber:Fikih Al-Fiqhul Islami Wa Adillatuh karya 

Dr.Wahab Az-Zuhaili). 

d) Ijab dan Qabul 

        Ijab dan Qabul merupakan pernyataan kesepakatan 

antara kedua belah pihak akad (Sumber:Fikih Al-Fiqhul 

Islami Wa Adillatuh karya Dr.Wahab Az-Zuhaili). 

3. Syarat-Syarat Akad 

        Syarat akad dalam refrensi kitab Fatul Qarib di dalamnya 

mencngkup beberapa hal penting yang harus di lakukan agar 

akad tersebut sah.Adapun syaratnya sebagai berikut: 

a) Syarat Wali 

        Pertama Islam,Wali harus beragama islam ,kecuali 

dalam perkasusan pernikahan kafir dzimmi, ke 2 Baligh, 

Wali harus sudah berumur dewasa dan untuk anak kecil 

tidak di perbolehkan,ke 3 Berakal, Wali harum memiliki 

kemampuan mental untuk wali yang gila tidak 

diperbolehkan,ke 4 Merdeka, wali tidak beloh bersetatus 

budak dalam akad ,tetapi budak boleh menjadi pihak yang 

menerika qabul dalam sebuah akad nikah.ke 5 Laki-Laki, 

seorang wali harus laki-laki sehingga wanita dn khunsa 



 
 

 

tidak bisa, ke 6 Adil, berarti wali harus memiliki sifat adil 

dan tidak fasiq. 

b) Syarat Saksi 

         Sama seperti syarat wali,saksi juga harus memenuhi 

syarat-syarat yang sama ,yaitu islam, baligh, berakal, 

merdeka ,laki-laki,dan adil. 

2.1.4 Wadiah 

1. Pengertian Wadi‟ah 

        Wadiah dalam bahasa Arab diambil dari istilah “failatun” 

yang bersumber dari kata wada', yang mengandung arti 

melepaskan atau meninggalkan.Wadiah berasal dari istilah “Al-

Wadi'ah” yang menggambarkan sebuah titipan yang bersih 

(amanah) yang diserahkan dari satu pihak ke pihak lain, baik 

individu maupun lembaga. Titipan tersebut harus dijaga dan 

dapat dikembalikan kapan saja sesuai dengan permintaan dari 

pihak yang menitipkan. Secara etimologis, wadi‟ah menunjukkan 

sesuatu yang diserahkan kepada orang lain selain pemiliknya. 

Mengenai makna wadi‟ah secara etimologi, beberapa ulama 

memiliki pendapat berbeda mengenai artinya sebagai berikut: 

a) Imam abu syihab dalam kiatab fathul qorib berpendapat 

bahwa wadi’ah merupakan hukum yang diungkapkan pada 

akad untuk menetapkan penjagaan (Syihab, 2004:12). 

b) Ulama dari mazhab Hanafi mengatakan bahwa Wadi'ah 

adalah memberi Kepercayaan terhadap individu lain untuk 

merawat asetnya. Misalnya, apabila seseorang memberikan 

barang kepada orang lain dan pihak yang menerima. 

menyetujui dengan mengatakan "ya", mengangguk, atau 

bahkan diam, maka perjanjian itu sah secara hukum. 

 

Artinya:Wadi‟ah yang termasuk dalam wazan "fa‟ilatun" berasal dari fi‟il 

madli “wadda” (seseorang yang meninggalkan) pada saat ia 

meninggalkan. Dalam arti bahasa, wadi‟ah dijelaskan sebagai 

sesuatu yang disimpan oleh orang lain selain pemiliknya untuk 

dirawat. Sedangkan dalam pengertian syara‟, wadi‟ah 

diartikansebagai perjanjian yang menegaskan tentang 

penjagaan.( Sumber:Terjemah Kitab Fathul Qarib Abu Qasim 

Al-Ghozy Hal 280). 

c) Di dalam kitb suci Al-Qur‟an surat Al- Baqarah ayat 283 

berbunyi: 
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Artinya: Jika Anda sedang melakukan perjalanan dan tidak ada orang 

yang dapat mencatat informasi tersebut, maka harus ada 

sesuatu yang dijadikan sebagai jaminan. Namun, jika 

beberapa dari Anda saling mempercayai, maka orang yang 

dipercaya tersebut diwajibkan untuk memenuhi tanggung 

jawabnya dan harus bertakwa kepada Allah, Sang Pencipta 

alam semesta. Janganlah Anda menyembunyikan janji yang 

telah diucapkan, karena siapa pun yang 

menyembunyikannya akan menanggung dosa, sungguh 

hatinya berbuat salah. Allah Maha Mengetahui segala 

tindakan yang Anda lakukan..(Sumber:Al-Quran Terjemah 

qudus halaman 49). 

d) Mengenai tinjauan hadis terkait hukum wadi‟ah yang 

diriwayatkan dari Umar bin Syuaib, dari ayahnya, dan dari 

kakeknya, bahwasannya nabi muhammad SAW pernah 

bersabda : 

 

Artinya :Barang siapa yang dititipi  sebuah  titipan maka tidak ada ganti 

rugi  baginya. (Al-Asqolani, 2006:184). 

2. Rukun Wadi‟ah 

        Adapun rukun dalam akad wadi‟ah, ada beberapa hal yang 

harus dipenuhi. Menurut ulama Hanafiah, rukun wadi‟ah hanya 

satu, yaitu Ijab dan qabul. Ijab merupakan ungkapan dari pemilik 

barang yang berniat untuk menyerahkan barang tersebut, seperti 

kalimat “aku titipkan uang ini kepadamu”. Sementara qabul 

adalah jawaban dari penerima titipan yang menerima barang 

tersebut, contohnya "Aku telah menerima titipan uangmu" 

(Yadhah, 2019). Akan tetapi, sebagian besar ulama berpendapat 

bahwa rukun wadiah terdiri dari empat elemen, yaitu: 

a) mudi (individu yang melaksanakan akad). 

b) wadii‟ (individu yang menerima titipan). 

c) wadiah (objek yang dititipkan), dan.  

d) sighat (ijab serta qabul). (Ayu & Erlina, 2021).  

         Dengan demikian, terdapat dua sudut pandang terkait rukun 

wadiah, yaitu pandangan ulama Hanafiah dan pandangan 

mayoritas ulama. 

3. Syarat Wadi‟ah 

        Adapun Syarat-syaratnya akad wadi‟ah menurut Ulama 

Hanafiah mengatakan bahwa syarat menjalankan akad bagi kedua 



 
 

 

belah pihak ialah Dengan membingkai ulang isinya, bagian ini 

membahas syarat-syarat yang diperlukan untuk akad wadiah 

(amanah) yang sah dalam hukum Islam. Menurut para ulama, 

orang yang melaksanakan amanah haruslah seorang baligh, 

berakal sehat, dan cerdas. Meskipun beberapa ulama tidak 

mensyaratkan seseorang untuk menjadi dewasa, mereka 

menekankan perlunya akal sehat dan kecerdasan, terutama karena 

potensi penipuan dalam transaksi semacam itu. Oleh karena itu, 

meskipun seorang anak dianggap berakal sehat, mereka tetap 

tidak diperbolehkan melakukan transaksi wadiah. Syarat kedua 

adalah barang yang dititipkan harus diidentifikasi dengan jelas 

dan dapat dikontrol. Asal usul barang harus jelas, dan pemberi 

amanah harus mampu menjaganya. Para ulama menekankan 

pentingnya syarat ini karena berkaitan langsung dengan risiko 

kerusakan atau kehilangan barang yang dititipkan. Tidak adanya 

bukti tidak selalu berarti tidak adanya bukti, karena luas dan 

kedalaman Danau Toba yang sangat besar membuat sangat sulit 

untuk menemukan bukti fisik yang konklusif. Selain itu, pemberi 

amanah tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan 

barang yang dipercayakan (Yadhah, 2019). 

4. Hukum Wadi‟ah 

  Adapun hukum menerima barang titipan terdapat empat jenis, 

yaitu sunat, haram, wajib, dan makruh. (Suhendi, 2006:183) 

Secara lengkap dijelaskan sebagai berikut: 

a) Sunah menerima pesan dari orang-orang yang percaya 

kepadanya bahwa ia mampu untuk menjaga barang-barang 

yang dititipkan. 

b) Wajib menerima barang-barang yang dititipkan oleh individu 

yang yakin bahwa mampu untuk menerima dan merawat 

barang-barang tersebut, sementara tidak ada pihak lain yang 

dapat di percaya untuk merawat barang-barang itu. 

c) haram jika seseorang tidak mampu dan tidak berkuasa untuk 

menjaga barang-barang yang diambil secara titipan. 

d) makruh menerima titipan jika seseorang percaya kepada 

kemampuannya sendiri untuk menjaga benda-benda titipan, 

namun ia meragukan kemampuannya. Bagi orang seperti ini, 

menerima titipan dianggap makruh (Al-Bugha, 2012;87). 

5. Tujuan Wadi‟ah 

        Tujuan akad wadiah dalam tabungan haji adalah untuk 

menitipkan dana calon jamaah kepada bank atau lembaga 

keuangan syariah dengan Jaminan keamanan dan kelancaran 

dalam mengelola dana haji. Akad ini memastikan uang yang 



 
 

 

disimpan tetap aman dan bisa digunakan sesuai aturan syariah 

untuk biaya ibadah haji. (Firmansyah & Ramdani (2021)). 

6. Fungsi Wadi‟ah 

         Fungsi Akad Wadi‟ah Pada Tabungan Haji Fungsi akad 

wadiah dalam tabungan haji adalah sebagai mekanisme titipan 

dana yang dikelola oleh bank syariah dengan prinsip amanah dan 

tanpa unsur riba pada fungsi keamanan Dana calon jamaah haji 

tersimpan dengan aman di bank syariah. Mengurangi risiko 

kehilangan atau penyalahgunaan dana, Fungsi Pengelolaan 

Keuangan Mempermudah perencanaan keuangan bagi calon 

jamaah haji.Menyediakan sistem yang terstruktur untuk 

menabung secara bertahap, Fungsi Kepatuhan Syariah 

Menghindari unsur riba, gharar (ketidakjelasan), dan maysir 

(spekulasi) Menjaga kesesuaian tabungan haji dengan prinsip 

ekonomi Islam dan Fungsi Administratif Membantu calon jamaah 

dalam memenuhi persyaratan pendaftaran haji di Kementerian 

Agama. Memastikan dana cukup sebelum mendapatkan nomor 

porsi haji ( Sari & Nugroho,2022). 

7. Prinsip Wadi‟ah 

         Prinsip-Prinsip Wadi‟ah Pada Tabungan Haji Akad wadiah 

dalam tabungan haji didasarkan pada prinsip titipan amanah, di 

mana dana yang disimpan oleh nasabah tidak boleh 

disalahgunakan oleh pihak bank (Rofiqoh (2020). 

8. Ruang Lingkup Wadi‟ah 

        Ruang lingkup akad wadi'ah pada tabungan haji umumnya 

mencakup aspek-aspek berikut: 

a) Jenis Akad menggunakan akad Wadi‟ah Yad Dhamanah, di 

mana bank bertindak sebagai penerima titipan dan 

diperbolehkan mengelola dana dengan jaminan pengembalian 

penuh. 

b) Kewajiban Bank Bank wajib menjaga dan mengembalikan 

dana nasabah saat dibutuhkan tanpa ada kewajiban 

membayar imbal hasil. Namun, bank boleh memberikan 

bonus secara sukarela. 

c) Hak Nasabah Nasabah berhak menarik dana kapan saja 

sesuai ketentuan, kecuali ada pembatasan tertentu yang telah 

disepakati. 

d) Tujuan Tabungan Dikhususkan untuk keperluan ibadah haji, 

sehingga pengelolaannya harus sesuai prinsip syariah. 

(Aminah (2018) 

 

 



 
 

 

2.1.5 Tabungan Haji 

1. Pengertian Tabungan Haji 

        Tabungan Haji adalah produk perbankan yang 

digunakan untuk membantu masyarakat mengumpulkan 

dana secara bertahap guna menunaikan ibadah haji ke Tanah 

Suci. Produk ini memfasilitasi masyarakat dalam 

merencanakan keuangan mereka untuk memenuhi biaya 

perjalanan haji.Menurut ulama fikih klasik tidak secara 

langsung membahas tabungan haji karena konsep perbankan 

modern belum ada ,Namun prinsip-prinsipnya diambil dari 

kaidah “Ma la yatimmu al-wajib bihi fahuwa wajib” yang 

artinya sesuatu yang menjadi sarana terlaksananya 

kewajiban,maka hukumnya juga wajib. Sedangkan menurut 

ulama‟kontemporer atau Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) 

mengeluarkan fatwa khusus terkait produk keuangan seperti 

tabungan haji, yang dikenal dengan nama. Fatwa DSN-MUI 

No.29/DSN-MUI/VI/2002 tentang tabungan haji dalam 

perspektif syari‟ah adapun isi fatwanya yaitu tabungan haji 

diperbolehkan saat mempraktekan akad yang sesuai syari‟ah 

seperti mudharabah ( bagi hasil) dan Wadi‟ah (titipan) 

(Sumber:Fatwa DSN-MUI No.29/DSN-MUI/VI/2002). 

2. Syarat Tabungan Haji 

         Syarat tabungan haji merujuk pada ketentuan yang harus 

dipenuhi oleh calon nasabah untuk membuka dan 

menggunakan produk tabungan haji di lembaga keuangan 

,khususnya di BMT yaitu: 

a) Muslim dan berusia cukup maksudnya calon nasabah 

harus seorang muslim dan umumnya minimal berusia 12 

tahun (bervariasi tergantung kebijakan BMT). 

b) Memiliki kartu identitas pribadi seperti KTP,KK dan 

NPWP (jika ada). 

c) Mengisi formulir pembukaan rekening yang telah 

disediakan oleh pihak BMT penyelenggara tabungan haji. 

d) Menyetorkan saldo awal umumnya kzisaran Rp.500.000 

dan untuk setoran setelahnya tergantung penghasilan 

peerjaan nasabah dan untuk angsurannya bisa bulanan 

ataupun harian tergantung kemampuan nasabah. 

e) Mengikuti prinsip syari‟ah yakni tabungan tersebut harus 

mengikuti akad syari‟ah (Mudharabah atau Wadi‟ah) 

(Shofwan,Akhmad 2020). 

 

 



 
 

 

3. Rukun Tabungan Haji 

         Adapun rukun-rukunnya tabungan haji merujuk pada 

elemen dasar transaksi keuangan syariah sebagai berikut: 

a) Adanya akad antara nasabah dan pihak BMT 

b) Adanya pihak yang berakad yakni pemilik dana dan pihak 

BMT sbagai pengelola. 

c) Adanya objek akad yaitu uang yang ditabung dan manfaat 

adanya imbal hasil yang di harapkan. 

d) Adanya Ijab dan Qabul yaitu kesepakatan atau 

pernyataan setuju antara dua belah pihak. 

e) Tidak boleh mengandung unsur Gharar,Maysir,dan Riba 

yakni ketidak jelasan,judi,atau bunga dalam transaksi 

(Rizki,Yulia 2021). 

2.1.6 Rukun dan Syarat Tabungan Haji Menurut Kitab Fathul 

Qarib 

              Dalam kitab Fathul Qarib, akad wadiah (titipan) tidak 

dibahas secara langsung sebagai sistem perbankan modern 

seperti tabungan haji, tetapi prinsip-prinsip fiqih yang 

melandasi akad wadiah tetap dapat ditemukan, karena kitab ini 

membahas dasar-dasar muamalah. 

1. Rukun Wadiah (menurut fiqih dalam Fathul Qarib) 

      Menurut Fathul Qarib dan fiqih Syafi‟i pada umumnya, 

rukun akad wadiah adalah: 

a. Al-Muwaddi„ (Orang yang menitipkan harta( 

Dalam kasus tabungan haji: nasabah atau calon jamaah 

haji. 

b. Al-Wadi„ ( Orang yang menerima titipan  (  

Dalam konteks tabungan haji: bank syariah atau lembaga 

keuangan. 

c. Al-Wadi„ah (Harta yang dititipkan( 

Yakni uang tabungan untuk biaya haji. 

d. Shighah ( Ijab dan qabul( 

Pernyataan serah terima antara pihak penitip dan pihak 

yang dititipi, baik secara lisan, tulisan, atau perbuatan 

yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak. 

2. Syarat Sah Akad dalam Tabungan Haji 

      Agar haji menjadi wajib dan sah, seseorang yang 

menabung haji harus memenuhi syarat: 

a) Islam ,berate bagi orang kafir tidak boleh 

b) Baligh, Anak kecil yang haji, hajinya sah tapi belum 

menggugurkan kewajiban haji Islam. 

c) Berakal, Orang gila tidak sah hajinya. 



 
 

 

d) Merdeka, Haji tidak wajib bagi budak, walaupun kalau 

dilakukan sah sebagai haji sunnah. 

e) Istitha‟ah (mampu), Inilah dasar tabungan haji 

menabung agar mampu secara finansial (biaya 

perjalanan, konsumsi, dan lainnya). Disebut dalam Fathul 

Qarib: 

        Artinya:“Istitha‟ah (kemampuan) itu adalah bekal dan 

kendaraan. 

2.2  Penelitian Terdahulu 

           Penelitian ini bertujuan untuk memperkenalkan beberapa 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Dalam hal ini, akan dibandingkan kesamaan dan 

perbedaan antara topik yang akan dikaji dengan penelitian 

sebelumnya. Dengan demikian, dapat dilihat bagaimana penelitian 

ini memiliki keunikan dan letak posisinya dibandingkan dengan 

penelitian lainnya. 

1. Rika Alfya Desy 2021, dengan judul “Implementasi Akad Wadiah 

Pada Tabungan IB Haji Di PT. Bank Muamalat Indonesia TBK.” 

Pembahasan penelitian ini membahas tentang penerapan akad 

wadiah dan tabungan IB Haji. Pendekatan yang digunakan 

adalah teori-teori yang terkait dengan implementasi akad wadiah 

dan tabungan IB Haji, termasuk penjelasan mengenai arti, jenis, 

dasar hukum, serta penerapannya dalam perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk, Kantor Cabang Pembantu Panyabungan, menerapkan akad 

wadiah yad dhamanah dalam tabungan IB Haji. Nasabah tidak 

dapat mencairkan uang yang telah dititipkan kepada bank 

sebelum target tabungan haji tercapai, yaitu sebesar dua puluh 

lima juta rupiah. 

2. Lisa Amilah 2024, “Implementasi akad wadiah pada Tabungan 

Investasi Masa Depan (Si Antan)”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: Akad wadiah sesuai dengan hukum positif 

dan hukum Islam. Menurut hukum positif, akad wadiah belum 

sesuai dengan fatwa DSN No. 86/DSN-MUI/XII/2012 yang 

mengatur hadiah menggunakan akad wadiah yad-dhamanah. 

Secara umum, pemberian hadiah ini bersifat tidak mengikat dan 

dilakukan secara sukarela. 

3. Fani Firmansyah, MM melakukan penelitian dengan judul 

"Implementasi Akad pada Produk Tabungan Wadiah di BMT 

Al-Rifa‟ie Gondanglegi Malang". Penelitian ini bertujuan untuk 



 
 

 

mengetahui bagaimana akad wadiah diterapkan dalam produk 

tabungan wadiah yang dijalankan di BMT Al-Rifa‟ie Gondanglegi 

Malang, terutama dalam proses pengelolaannya serta faktor-

faktor yang terkait dengan produk tabungan tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi akad pada 

tabungan wadiah di BMT Al-Rifa‟ie dapat dikatakan sesuai 

dengan prinsip syariah dan prosedur yang dilakukan sudah 

dilakukan dengan baik. 

4. Pramesti Regita Cahyani,2023 Dengan judul “Implementasi 

Fatwa DSN MUI Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000,Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis Implementasi Fatwa DSN MUI 

Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Akad Wadi‟ah dalam 

produk tabungan. Dalam hal ini akad wadi‟ah seharusnya adalah 

tabungan yang hanya bersifat simpanan. Akan tetapi dalam 

produk ini merujuk kepada akad mudharabah. Hal tersebut 

membuat kekeliruan dan ketidak sesuaian apabila merujuk pada 

Fatwa DSN MUI yang mengatur simpanan atau tabungan yaitu 

Fatwa DSN MUI Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Tabungan. Dari Tabunganyang menggunakan akad wadi‟ah ini 

menggunakan sistem bagi hasil, pada produk pengimpunan dana  

ini, ada dugaan ketidakjelasan dari pihak BPRS dalam 

Pelaksanaanya terhadap akad wadi‟ah, pada produk tabungan 

yang bersifat simpanan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pelaksanaan tersebut menjadi batal, karena didalam akad 

wadi‟ah yad dhamanah saja hanya diperbolehkan memberikan 

imbalan berupa bonus dengan catatan tidak boleh diperjanjikan, 

baik secara presentase maupun nominal. 

5. Silvia Rezeki Ananda, dengan judul "Penerapan Akad Wadi'ah 

pada Tabungan IB Makbul di Bank Sumut Cabang Pembantu 

Syari'ah Kisaran." Tabungan iB Makbul menggunakan akad 

wadiah tipe Wadiah Yad Adh Dhamanah, yaitu suatu 

kesepakatan antara dua pihak, di mana satu pihak berperan 

sebagai penyimpan (nasabah) dan pihak lainnya sebagai 

penerima titipan. Pihak yang menerima titipan tersebut berhak 

untuk memanfaatkan barang yang dititipkan, dan sebagai 

imbalan, penitip dana akan mendapatkan bonus dari pihak 

penerima tanpa harus ada kesepakatan sebelumnya. Namun, 

selama keberadaan bank Syariah SUMUT, belum terdapat 

pemberian bonus kepada penitip baik untuk produk tabungan 

Marwah maupun tabungan iB Makbul. 



 
 

 

 TABEL 2.2 

Persamaan Dan Perbedaan 
Peneliti Terdahulu Dengan Penelitian Yang Akan Di Lakukan 

 
No Nama Peneliti,Judul 

Dan Tahun Meneliti 
Link  Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan  Perbedaan 

1. Rika Alfya Desy 
2021,Implementasi 
Akad Wadi,ah Pada 
TabunganIB Hijrah 
HajiDiPT.Bank 
Muamalat Indonesia 
TBK. Kantor cabang 
pembantu 
penyambungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://etd.uinsyah
ada.ac.id/id/eprin
t/6691 

Kualitatif Deskriptif Hasil kajian ini 
memperlihatkan 
bahwa penerapan akad 
wadiah pada produk 
tabungan iB Hijrah 
Haji yang dikelola oleh 
PT. Bank Muamalat 
Indonesia Tbk Kantor 
Cabang Pembantu 
Panyabungan 
merupakan akad 
wadiah yad dhamanah. 
Para nasabah tidak 
diperbolehkan untuk 
menarik dana yang 
telah disimpan di bank 
sampai mereka 
mencapai jumlah target 
untuk tabungan haji, 
yang ditetapkan 

Persamaan Bank 
Syariah lembaga 
perbankan resmi 
sedangkan BMT 
koperasi 
syariah,berbasiskomu
nitas  

 

Perbedaanantarakedu
anya terletak pada 
penggunaan akad 
Wadiah Yad 
Dhamanah, yang 
mengizinkan lembaga 
(BMT/bank syariah) 
untuk memanfaatkan 
dana titipan tersebut, 
asalkan dana tersebut 
tetap dapat 
dikembalikan kepada 
nasabah kapan saja. 

 

http://etd.uinsyahada.ac.id/id/eprint/6691
http://etd.uinsyahada.ac.id/id/eprint/6691
http://etd.uinsyahada.ac.id/id/eprint/6691


 
 

 

sebesar dua puluh lima 
juta rupiah. 

2. Lisa Amilah,2024 tentang 
Implementasi akad 
Wadi‟ah pada produk  
simpanan masa depan 
(BMT Siantan 
Warungasem Batang). 

https://perpustak
aan.uingusdur.ac
.id/ 

Kualitatif Deskriptif Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
Kesesuaian akad 
wadiah menurut 
hukum syari‟ah. 
Menurut hukum belum 
sesuai dengan fatwa 
DSN No.86/DSN-
MUI/XII/2012 prihal 
hadiah yang 
menggunakan akad 
wadiah yad-dhamanah. 
Pada dasarnya 
pemberian hadiah ini 
bersifat tidak mengikat 
dan sukarela. 

Persamaan 
Tabungan khusus 
untuk biaya 
perjalanan haji dan 
bedanya lagi di bmt 
si antan Simpanan 
untuk masa depan 
dengan fleksibilitas 
lebih luas. 

  

Perbedaan Dalam 
kedua produk ini, 
dana yang disimpan 
adalah titipan dan 
boleh digunakan 
oleh lembaga 
(BMT).dan juga 
Keduanya dikelola 
oleh BMT dan 
sesuai dengan 
kesyariahannya. 

3. Fani Firmansyah, 
MM,Implementasi Akad 
Tabungan Wadi‟ah Di 
BMT al-Rifa‟ie 
Gondanglegi Malang 

http://etheses.u
inmalang.ac.id/
33451/6/18540
112 

Kualitatif Deskriptif Hasil studi yang telah 
dilaksanakan 
menunjukkan bahwa 
penerapan akad pada 
tabungan wadiah di 
BMT Al-Rifa‟ie dapat 
dinilai telah selaras 
dengan prinsip syariah 
dan tata cara yang 

Persamaan 
Dikhususkan untuk 
menabung biaya 
perjalanan haji 
sedangkan di BMT 
al Rifaie membahas 
Tabungan umum 
untuk berbagai 
keperluan 

Perbedaan Dana 
yang dititipkan 
boleh digunakan 
oleh BMT tetapi 
harus siap 
dikembalikan kapan 
saja jika nasabah 
ingin menariknya. 
Karena bukan 

https://perpustakaan.uingusdur.ac.id/
https://perpustakaan.uingusdur.ac.id/
https://perpustakaan.uingusdur.ac.id/


 
 

 

diterapkan telah 
dilaksanakan dengan 
sangat baik. 

 

akadMudharabah, 
nasabah tidak 
menerima bagi 
hasil, tetapi bisa 
mendapatkan 
bonus sukarela yang 
tidak boleh 
dijanjikan di awal. 

4. Pramesti Regita 
Cahyani,2023 Dengan 
judul menganalisis 
Implementasi Fatwa 
DSN MUI Nomor 
02/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang Akad Wadi‟ah 
dalam produk tabungan. 

https://repositor
y.uinjkt.ac.id/dsp
ace/handle/1234
56789/76395 

Kualitatif Deskriptif Hasil dari studi ini 
mengindikasikan 
bahwa pelaksanaan itu 
tidak jadi dilakukan, 
karena dalam akad 
wadi‟ah yad dhamanah 
hanya diizinkan untuk 
memberikan imbalan 
dalam bentuk bonus 
dengan syarat tidak 
boleh ditetapkan, baik 
dalam bentuk 
persentase maupun 
jumlah. 

Persamaan haji di 
BMT bedanya 
Prinsip umum yang 
mengatur produk 
simpanan tabungan 
berbasis Wadi‟ah 

 
 

Perbedaan dalam 
Fatwa DSN-MUI, 
akad yang 
digunakan adalah 
Wadi‟ah Yad 
Dhamanah.Dan 
Penerapannya 
harus kesesuaian 
dengan 
kesyariahannya. 

5. Silvia Rezeki Ananda 
Implementasi Akad 
Wdai‟ah Pada Tabungan 
IB Haji Makbul Cabang 
Pembantu Syariah 

http://repository.
uinsu.ac.id/7267/
1/SILVI%20REZEK
I%20ANANDA.pd
f 

Kualitatif 
Deskriptif 

Tabungan iB Makbul  
berlandaskan akad 
wadiah tipe Wadiah 
Yad Adh Dhamanah, 
yang merupakan 

Persamaan bank 
SUMUT syariah ini 
belum pernah 
memberikan imbalan 
kepada penabung, 

Perbedaan dalam 
penerapan akad 
wadiah tipe Wadiah 
Yad Adh Dhamanah 
melibatkan perjanjian 



 
 

 

Kisaran kesepakatan  antara  
dua pihak. Satu pihak 
berperan sebagai 
pihak yang 
menyimpan 
(nasabah), sedangkan 
pihak lainnya 
bertindak sebagai 
penerima 
penyimpanan (bank). 

baik untuk produk 
tabungan Marwah 
maupun tabungan iB 
Makbul. 
 

antara dua pihak, di 
mana satu pihak 
berperan sebagai 
penabung (nasabah) 
dan pihak lainnya 
sebagai bank yang 
menerima titipan. 

(Sumber:Data Skunder Di dapatkan pada Tahun, 2024) 
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2.3 Alur Pikir Peneliti 

        Alur pikir penelitian adalah konsep teoretis yang menggambarkan 

bagaimana dasar teori berkaitan dengan berbagai faktor yang telah 

ditentukan sebagai masalah penting (Sugiyono, 2013: 57). Proses 

berpikir dalam penulisan skripsi ini dimulai dengan kajian teoretis 

mengenai hukum Islam, muamalah, koperasi, serta tabungan. 

Selanjutnya, peneliti mengkaji penelitian sebelumnya oleh Rika Alfya 

Desy mengenai “penerapan akad wadi‟ah dalam tabungan ib hijrah 

haji di PT. Bank Muamalah Indonesia TBK,” Lisa Amilah tentang 

penerapan akad wadi‟ah pada simpanan investasi masa depan yang 

disebut siantan, Fani Firmansyah MM mengenai “penerapan 

tabungan akad wadi‟ah di BMT AL-Rifa‟ie Gondanglegi Malang,” 

Pramesti Regita Cahyani tentang “penerapan fatwa DSN MUI 

NOMOR 02/DSN-MUI/IV/2000 dalam produk tabungan,” serta 

Silvia Rezeki Ananda mengenai “penerapan akad wadi‟ah pada 

tabungan haji ib makbul di Bank Sumut”. Selanjutnya, peneliti 

menetapkan permasalahan yang akan dikaji dengan melakukan 

penelitian lapangan dan mengumpulkan data melalui metode seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah itu, peneliti memilih 

alat analisis data, di mana dalam penelitian ini teknik analisis model 

interaktif mengacu pada pendapat dari Miles dan Huberman. 

Pimpinan selanjutnya adalah menarik kesimpulan mengenai analisis 

penerapan akad wadi‟ah yad dhamanah dalam tabungan haji di BMT 

UGT Nusantara Genteng Banyuwangi berdasarkan perspektif Kitab 

Fathul Qarib. Untuk mempermudah pemahaman terhadap kerangka 

berpikir yang telah dijelaskan, penulis menyusun gambar kerangka 

sebagai berikut: 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

           Tipe penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam studi ini 

adalah tipe penelitian kualitatif.Penelitian kualitatif melibatkan data 

deskriptif, yang dapat berupa kata-kata yang ditulis atau diucapkan 

oleh individu serta perilaku yang diamati. Selain itu, penelitian 

kualitatif didasarkan pada landasan ilmiah dengan tujuan untuk 

menjelaskan fenomena yang ada, dilakukan dengan berbagai metode 

yang relevan (sugiono, 2004:1). Penelitian kualitatif ini berbentuk 

penelitian lapangan, yaitu sebuah penelitian yang berlangsung dalam 

konteks alamiah dan bertujuan untuk menginterpretasikan fenomena 

yang terjadi. Ini juga dapat dipahami sebagai serangkaian kegiatan 

yang dirancang untuk menemukan pemahaman baru yang lebih 

mendalam. (Anggito, 2018:56). Penelitian ini tergolong dalam kategori 

studi kasus karena penulis mengumpulkan, mengorganisasi, dan 

menganalisis data terkait dengan kasus-kasus spesifik yang 

berhubungan dengan isu-isu yang menjadi fokus perhatian peneliti, 

untuk selanjutnya membandingkan data tersebut dengan data lainnya 

(Muh Fitrah,2021). 

3.2 Waktu dan Tempat meneliti 

         Penelitian ini dilakukan di BMT UGT Nusantara yang terletak di 

Genteng, Banyuwangi,yang terletak di JL. Temuguruh, di wilayah 

Kecamatan Gentengi, Kabupaten Banyuwangi, dan diawali pada 

tanggal 29 Juni 2025. Alasan saya memilih meneliti di BMT UGT 

Nusantara Genteng Bnayuwangi karena jarak tempat penelitiannya 

dekat daerahnya yang sering mempraktekan ekonomi masyarakat 

seperti pasar dan karena letaknya yang strategis untuk di gunakan 

penelitian. 

3.3 Informan Penelitian 

            Informan dalam penelitian adalah individu yang digunakan oleh 

peneliti untuk menyediakan data mengenai keadaan dan konteks 

penelitian. Penentuan subjek atau informan dalam penelitian sering kali 

disebut sebagai sampling. Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling 

yang diterapkan adalah sampling purposiv. Sampling purposiv 

merupakan metode sampling yang didasarkan pada pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tersebut adalah bahwa informan yang dipilih 

memiliki pemahaman mendalam tentang topik yang diteliti dan 

bersedia berperan sebagai informan. (Sarmanu. 2017 Metodologi 

Penelitian). Informan pada penelitian ini adalah Kepala BMT Capem 



 
 

 

Genteng Banyuwangi (Bapak Faiz Marzuki), satu anggota BMT ( Ibu 

Ruqoyyah) alamat Cangaan Banyuwangi warga sekitar yang 

melakukan simpanan tabungan haji di BMT UGT Nusantara Genteng, 

Kabupaten banyuwangi. dan Informan Ahli Kaprodi ESY Universitas 

KH.Mukhtar Syafaat ( Bapak Munawir .SA.g,MA.g.). 

Tabel 3.3 

Data Diri Informan 

No Nama Informan Usia Jabatan 

1. Bapak Faiz Marzuki 47 Tahun Kepala BMT Genteng 

Banyuwangi 

2. Ibu Ruqoyyah 50 Tahun Anggota BMT  

3. Bapak Munawwir SA.g,MA.g 53 Tahun  Dosen UIMSYA 

(Sumber:Data Primer,2025) 

3.4 Data dan Sumber Data 

           Jenis informasi yang dimanfaatkan dalam studi ini adalah 

informasi deskriptif kualitatif, tidak berupa angka. Informasi diperoleh 

dalam bentuk peristiwa, tanda-tanda, dan kejadian yang selanjutnya 

dianalisis dalam kategori-kategori (Sugiyono, 2016:221). Sumber 

informasi adalah entitas yang menyediakan data. Berdasarkan 

jenisnya, informasi yang diambil oleh peneliti dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu data primer dan data sekunder. 

3.4.1 Data Primer 

           Data primer merujuk pada informasi yang Dikumpulkan 

oleh para peneliti secara langsung dari sumber yang asli. Esensi 

dari informasi primer yang didapatkan dalam kajian ini 

dihasilkan melalui pengamatan dan dialog langsung dengan 

Bapak Faiz Marzuki yang menjabat sebagai Pimpinan BMT UGT 

Nusantara Genteng Banyuwangi, serta seorang nasabah yang 

memiliki rekening tabungan untuk haji. 

3.4.2 Data Sekunder 

             Data sekunder adalah informasi yang diperoleh oleh 

peneliti dari sumber-sumber yang sudah ada.. Selanjutnya, data 

sekunder yang diperoleh adalah data yang bersifat sebagai 

pelengkap. Dalam diskusi ini, data pelengkap yang diperoleh 

oleh peneliti terdiri dari ayat-ayat Al Qur'an, Hadist, serta 

naskah-naskah dan dokumen BMT seperti brosur tabungan.  

3.5  Prosedur Pengumpulan Data 

           Proses pengumpulan informasi adalah metode untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan guna menjawab pertanyaan 

penelitian. Secara umum, proses pengumpulan informasi bisa 



 
 

 

dilakukan melalui sesi wawancara, kuesioner, pengamatan, studi 

dokumen, serta diskusi kelompok fokus (Norr, 2011:138). Proses ini 

menjadi bagian yang sangat krusial dalam setiap penelitian, sebab 

tujuan pokok dari penelitian adalah mendapatkan informasi yang 

berkaitan. Pengambilan data bisa dilakukan melalui berbagai metode, 

dengan memanfaatkan beberapa referensi, serta kegiatan. Dalam 

penelitian ini, peneliti memutuskan untuk menerapkan metode 

pengambilan data. melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Berikut adalah langkah-langkah pengumpulan data yang 

diterapkan oleh peneliti dalam tulisan ini: 

3.5.1 Wawancara 

           Wawancara merupakan sebuah dialog yang bertujuan 

untuk memperoleh konstruksi terkini mengenai: individu, 

lembaga, kegiatan, pengakuan, dan lain-lain. (Subagiyo. 

2017:75). Dalam studi ini, peneliti melaksanakan wawancara 

dengan pimpinan BMT UGT Nusantara Genteng 

Banyuwangi,seorang anggota tabungan haji BMT,Informan Ahli. 

mengenai Implementasi Akad Wadi‟ah Pada Tabunga Haji di 

BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi. 

3.5.2 Observasi 

Observasi merupakan proses dalam memandang, 

memperhatikan, dan mengevaluasi secara mendetail suatu objek 

(Sekaran, 2007:46). Dalam penelitian ini, peneliti mengamati 

sekaligus menyelidiki pelaksanaan dan prosedur tabungan haji 

BMT UGT Nusantara Genteng, kabupaten Banyuwangi, dengan 

para nasabah, baik aktivitas di dalam kantor maupun di luar 

kantor. 

3.5.3 Dokumentasi 

                       Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

informasi dari sumber yang tidak manusia. Sumber-sumber 

tersebut meliputi dokumen dan rekaman. (Suwendra, 2018:78). 

Dalam penelitian ini, dokumen yang akan diperoleh oleh peneliti 

mencakup buku tabungan, slip setoran, slip tarik tunai, serta 

persyaratan yang perlu dipenuhi seperti KTP dan lainnya. Di 

samping itu, peneliti juga akan memperoleh dokumen lain 

berupa autobiografi, surat pribadi, buku atau jurnal harian, 

kenang-kenangan, dokumen baik yang berasal dari instansi 

pemerintah maupun swasta, data yang tersimpan pada server 

atau flashdisk, serta informasi yang terdapat di situs resmi BMT 

dan di portal lain yang berkaitan dengan BMT UGT Nusantara 

Genteng Banyuwangi. 

 



 
 

 

 3.6 Keabsahan Data 

           Uji Kredibilitas (credibility) atau uji kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian 

dianggap tidak meragukan.Adapun strategi untuk meningkatkan 

kredibilitas data menggunakan metode triangulasi. Wiliam Wiersma 

dalam bukunya Sugiyono mengatakan, adapun triangulasi dalam 

kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber dan waktu. Adapun tringulasi, adakalnya tringulasi 

sumber, tringulasi teknik, dan waktu (Sugiyono, 2007 :273).Untuk 

perolehan datanya menggunakan Tringulasi Sumber Uji kredibilitas 

data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Dimana data yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis oleh peneliti, sehinggaakan menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) (Sugiyono, 

2007:274). 

3.7  Alat Analisis Data 

           Menurut pandangan Bogdan yang dirujuk oleh Sugiyono, proses 

analisis data mencakup pencarian dan penyusunan yang dilakukan 

secara sistematis, berdasarkan hasil wawancara, catatan lapangan, 

serta dokumentasi. Tahapan ini mencakup pengelompokan data ke 

dalam kategori, pengaturan dalam suatu pola, dan pemilihan informasi 

yang penting untuk mendukung data utama yang akan diteliti, serta 

pembuatan kesimpulan agar data dapat dipahami dengan mudah dan 

hasilnya dapat disampaikan kepada orang lain. Menurut Miles dan 

Huberman dalam tulisan Sugiyono, proses analisis data kualitatif 

dilaksanakan dalam interaksi yang berkesinambungan hingga 

mencapai kepenuhan data. Aktivitas yang terlibat dalam analisis 

tersebut meliputi pengurangan data, presentasi data, serta penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Pada studi ini, analisis data menerapkan 

model interaktif, yang mencakup komponen-komponen seperti 

pengurangan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Penulis menerapkan tiga prosedur dalam teknik analisis data sesuai 

dengan yang dijelaskan oleh  Sugiyono. 

3.7.1 Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah langkah untuk menyederhanakan, memilih 

bagian-bagian utama, serta mengutamakan elemen-elemen yang 

penting, dengan cara mengidentifikasi tema-tema dan pola-pola 

yang terdapat. Oleh karena itu, hasil reduksi Data akan 

memberikan wawasan yang lebih dalam, serta mendukung para 

peneliti dalam proses pengumpulan informasi. berikutnya, serta 

memudahkan pencarian ketika diperlukan. 

 



 
 

 

3.7,2 Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan serangkaian proses untuk 

memilih,memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan 

mengolah data asli yang diperoleh dari catatan yang tersedia di 

lapangan. Dengan menampilkan atau menyajikan informasi 

tersebut, akan lebih gampang untuk memahami peristiwa yang 

berlangsung selama tahap penelitian. 

3.5.4 Verifikasi Data (Conclusion) 

Langkah ketiga dalam proses analisis data ialah menarik 

dan memeriksa keabsahan kesimpulan. Apabila kesimpulan yang 

diungkapkan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid 

dan konsisten saat penelitian diulang untuk mengumpulkan 

data, maka kesimpulan itu bisa dipandang sebagai kesimpulan 

yang dapat dipercaya. 
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BAB 4 

TEMUAN DATA LAPANGAN 

 

4.1 Gambaran Data Lapangan 

4.1.1  Sejarah BMT UGT Nusantara 

         BMT UGT Nusantara adalah singkatan dari BMT (Baitul 

Maal Wa Tamwil) sedangkan UGT (Urusan Guru Tugas) dari 

lembaga internal ponpes sidogiri ,Nusantara menunjukan 

jangkauan nasionalnya di seluruh Indonesia untuk 

pemahamannya KSPPS BMT Nusantara adalah Koperasi untuk 

menabung dan memberikan pinjaman serta pembiayaan syariah 

yang dibangun oleh komunitas dari pesantren., khususnya 

alumni dan guru tugas Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan, 

dengan tujuan memberdayakan ekonomi umat secara syariah 

dan profesional. 

            Sejarah mula BMT UGT Nusantara berawal dari 

antusiasme lulusan dan pengajar di Pondok Pesantren Sidogiri 

Pasuruan. untuk memberdayakan ekonomi umat berbasis 

syariah. Kemudian Dibentuk lembaga bernama UGT (Urusan 

Guru Tugas) sebagai wadah untuk penguatan ekonomi guru-

guru yang berdakwah di berbagai daerah. Diawali dari UGT, baru 

lahirlah inisiatif mendirikan Baitul Maal wat Tamwil (BMT). 

BMT UGT secara resmi dibentuk pada 6 Juni 2000 di Surabaya. 

Kemudian, pada 22 Juli 2000, mendapatkan pengakuan hukum 

sebagai koperasi dari Kanwil Dinas Koperasi PK dan M di Provinsi 

Jawa Timur dengan SK Nomor: 09/BH/KWK.13/VII/2000. Di bulan 

Desember 2020, BMT UGT berubah nama menjadi KPPS BMT 

UGT Nusantara.Untuk pengembangan secara nasional, BMT 

UGT Nusantara telah aktif sejak tahun 2015.membuka cabang di 

luar Jawa Timur dan berkembang pesat dan Saat ini memiliki 

hampir 300 kantor layanan di berbagai provinsi dan lebih dari 

700.000 anggota. Pengurus BMT UGT Nusantara telah 

menetapkan visi dan misi yang lebih konkret dan sejalan dengan 

identitas mahasiswa. Visi tersebut bertujuan untuk membangun 

koperasi syariah yang modern, dioperasikan dengan prinsip 

amanah, kuat, dan bermartabat (MANTAB). Selain itu, misi BMT 

UGT Nusantara yaitu Mewujudkan kemandirian ekonomi umat 

berbasis syariah dan Memperkuat identitas ekonomi santri dan 

pesantren sebagai bagian dari sistem ekonomi nasional. 

 



 
 

 

 
Gambar 4.1.1 Logo BMT UGT Nusantara 2025 

(Sumber :BMT UGT Capem Genteng,2025) 

4.1.2 Visi dan Misi BMT UGT Nusantara  

1) Visi 

        Visi BMT UGT Nusantara adalah Mengembangkan 

koperasi syariah modern yang dikelola secara amanah, 

tangguh, dan bermartabat ( “MANTAB”). 

2) Misi 

a) Mewujudkan kemandirian ekonomi umat berbasis 

syariah. 

b) Memperkuat identitas ekonomi santri dan pesantren 

sebagai bagian dari sistem ekonomi nasional. 

c) Memperkokoh sinergi ekonomi antar anggota. 

d) Memberikan khitmah terbaik terhdap anggota dan umat. 

e) Meningkatkan kesejahteraan anggota dan umat. 

4.1.3 Tujuan BMT UGT Nusantara 

         Tujuan dari BMT UGT Nusantara adalah untuk 

memperbaiki kesejahteraan masyarakat, terutama kalangan 

Muslim, melalui penyediaan layanan keuangan yang mengikuti 

prinsip syariah.bebas riba, dan adil, Memberikan solusi ekonomi 

bagi alumni dan guru tugas Pondok Pesantren Sidogiri, serta 

masyarakat sekitar, agar bisa mandiri secara finansial, Menjadi 

koperasi syariah yang dikelola secara profesional, amanah, dan 

modern, namun tetap berpijak pada nilai-nilai dalam Islam serta 

tradisi pesantren, dan turut serta dengan aktif dalam 

membangun jaringan ekonomi syariah di tingkat nasional yang 

stabil dan berkesinambungan,termasuk melalui kolaborasi 

dengan perbankan syariah (seperti BSI), e-commerce, fintech, 

dll. 

 



 
 

 

4.2 Verifikasi Data Lapangan 

4.2.1  Informan Peneliti 

           Informan Kunci peneliti adalah kepala BMT UGT Nusantara 

Genteng Banyuwangi , Informan Pendukung adalah anggota atau 

nasabah BMT UGT Nusantara Genteng Bnayuwangi, sedangkan 

Informan Ahli merupakan orang yang dapat memberikan informasi 

tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam 

penelitian kualitatif.Informan ahli dalam penelitian ini adalah 

dosen yang ahli dalam bidang agama yaitu 

Bpk.Munawir,SP.d,MA.g. 

Tabel 4.1 Data-Data Informan 

No Nama 

Informan 

Kelamin Umur Jenis 

Informan 

Status Alamat 

1. Faiz 

Marzuki 

Pria 47 Thn Informan 

Kunci 

Kepala 

BMT 

Genteng 

Genteng 

2. Bu 

Ruqoyyah 

Wanita 50 Thn Informan 

Pendukung 

Anggota 

BMT 

Genteng 

3. Munawir,S

A.g,MA.g 

Pria 53 Thn Informan 

Ahli 

Dosen 

PSY 

Blokagung 

Sumber:Data Primer,2025 

1. Bpk Faiz Marzuki (Informan Kunci) beliau berusia 47 tahun 

beralamat Genteng Banyuwangi, untuk riwayat pendidikan 

beliau lulusan SMA Darussalam Blokagung pada tahun 2006 

sebelum menjabat jadi kepala BMT beliau menjadi AO BMT 

(Account Officer) pada tahun 2015 kemudia beliau di naikan 

jabatannya menjadi kepala BMT UGT Nusantara capem Genteng 

Banyuwangi pada tahun 2019 sampai sekarang. 

2. Ibu Ruqoyyah beliau perempuan berusia 50 tahun beliau ber 

alamat di desa Cangaan kecamatan Genteng Banyuwangi beliau 

sebagai anggota BMT sejak tahun 2019 dengan mendaftarkan diri  

produk tabungan haji dan bliau juga mempunyai usaha rumahan 

sebagai pembuatan tempe. 

3. Munawir SA.g,MA.g beliau adalah salah satu dosen di kampus 

Universitas Kh-Mukhtar Syafaat beliau berumur 53 tahun 

sebelum menjadi dosen UIMSY beliau pernah mengajar di SMA 

Darussalam Blokagung kemudian beliau menjadi dosen di 

UIMSYA sekaligus sebagai ketua prodi Prodi Perbankan Syariah 

dan kemudian pindah menjadi ketua prodi Ekonomi Syariah. 

4.2.2  Pengumpulan Data  

        BMT dalam menjalankan  aktivitasnya  haruslah  senantiasa 

mengimplementasi aturan yang telah di paparkan oleh ajaran islam. 



 
 

 

Aturan-aturan itu dalam aturan ajaran islam tersebut di aplikasikan 

pada prinsip-prinsip etika bisnis islam, yaitu Prinsip kesatuan 

(Unity), prinsip kehendak bebas (Free Will) ,Prinsip keseimbangan, 

Prinsip kebenaran.Etika bisnis islam mengatur berbagai aktifitas 

ekonomi begitu juga dalam lingkup Lembaga Keuangan Non Bank 

seperti BMT yang mengedepankan nilai agama serta mengajarkan 

BMT untuk mempererat kerjasama, tolong menolong, serta 

menjauhkan diri dari sikap dengki dan hal-hal yang tidak sesuai 

dengan syariah.  

1. Implementasi akad wadi’ah pada tabungan haji di BMT 

UGT Nusantara Genteng Banyuwangi  

           Produk penyimpanan yang disediakan oleh BMT dari 

berbagai jenis produk simpanan salah satunya adalah Tabungan 

Haji. Ini merupakan produk penyimpanan berjangka yang 

berbasis syariah di BMT UGT Nusantara, yang dirancang khusus 

untuk mendukung anggota dalam merencanakan dan 

mengumpulkan dana untuk biaya haji secara aman, halal, serta 

terencana.Produk ini menggunakan akad wadi‟ah, karena akad 

ini lebih sederhana dan cocok diterapkan untuk dana yang 

bersifat titipan.Oleh karena itu Tabungan haji bukanlah 

investasi, tetapi lebih kepada simpanan yang akan digunakan di 

masa depan untuk kebutuhan ibadah. Dengan akad wadiah, dana 

tersebut tetap menjadi milik nasabah sepenuhnya dan kami 

hanya bertindak sebagai entitas yang melindungi dan mengatur 

sumber daya itu dengan baik. Setelah nasabah paham dari 

penjelasan pihak BMT terkait akad yang digunakan saat 

pembukaan rekening kemudian nasabah di arahkan pada 

Prosedur pelaksanaan pembukaan tabungan haji di BMT yang 

merupakan kegiatan yang terdiri dari Serangkaian langkah 

operasional yang dilakukan oleh petugas BMT untuk menerima, 

memverifikasi, dan memproses permohonan calon anggota 

dalam membuka rekening tabungan haji, yang sesuai dengan 

prinsip syariah dan ketentuan internal koperasi. 

a. prosedur pelaksanaan pembukaan tabunganhaji dengan akad 

wadiah di BMT 

          Dalam prosedur pelaksanaan pembukaan produk 

simpanan wadiah sebagaimana yang diungkapkan langsung 

oleh Bapak Faiz Marzuki yang menjabat sebagai kepala BMT 

UGT Nusantara Genteng Banyuwangi mengatakan bahwa: 

           Alur pembukaan tabungan haji di BMT kami cukup 
sederhana. Nasabah datang ke kantor cabang, kemudian 
diarahkan ke bagian pelayanan. Di sana, petugas akan 



 
 

 

menjelaskan produk tabungan haji, termasuk akad yang 
digunakan yaitu akad Wadiah. Nasabah akan diberi 
formulir pembukaan rekening, yang berisi identitas, tujuan 
menabung, serta pernyataan persetujuan akad. Setelah itu, 
nasabah menyerahkan fotokopi KTP dan setoran awal 
sesuai ketentuan minimum. Petugas kemudian memproses 
data nasabah dan membuka rekening tabungan. Buku 
tabungan akan diberikan saat itu juga, dan nasabah bisa 
mulai menabung secara rutin. Selama proses ini, petugas 
juga menekankan bahwa dana yang disimpan bersifat 
titipan dan bukan investasi, serta tidak ada janji keuntungan 
kecuali hibah yang sifatnya sukarela dari BMT. 
            Setelah prosedur tadi telah terlaksanakan nasabah 

harus memenuhi persyaratan-persyaratan dalam melakukan 

pembukaan tabungan haji adapun syaratnya sebagai berikut. 

b. syarat-syarat yang harus di penuhi untuk pembukaan 

tabungan haji 

           Dalam pembukaan tabungan haji di dalam prosesnya 

terdapat syarat-syarat yang harus terpenuhi. Sebagaimana 

yang telah diungkapkan oleh Bapak Faiz Marzuki yang 

menjabat sebagai kepala BMT UGT Nusantara Genteng 

Banyuwangi mengatakan bahwa: 

            Syarat-syarat untukpembukaan tabungan haji di 
BMT kami cukup mudah. Yang pertama, calon nasabah 
wajib membawa fotokopi KTP yang masih berlaku. 
Kemudian mengisi formulir pembukaan rekening tabungan 
haji dan menandatangani akad wadiah yang telah kami 
siapkan.Setoran awal minimal biasanya sekitar seratus ribu 
rupiah, tergantung kebijakan yang sedang berlaku. Setelah 
itu, nasabah juga diminta untuk menyetujui bahwa dana 
yang disimpan adalah titipan dan bukan dana investasi, 
sesuai prinsip wadiah. Kalau nasabah ingin mendaftar haji 
ke Kemenag, maka setelah saldo mencukupi, kami akan 
bantu proses setoran awal ke virtual account haji Kemenag. 
            Dalam sekian panjangnya proses pelaksananaan akad 

wadi‟ah ini pasti tidak luput dengan adanya kendala yang 

dihadapi seperti hambatan, kesulitan, atau ketidaksesuaian 

yang terjadi dalam proses penerapan akad wadiah antara 

pihak BMT dan nasabah, baik dari sisi pemahaman, 

operasional, teknis, hukum, maupun syariah, yang dapat 

mengganggu  kesempurnaan  pelaksanaan  akad. 

c. keuntungan/bonus (hibah) dari tabungan haji  

           Sebagaimana yang telah diungkapkan langsung oleh 

Bapak Faiz Marzuki yang menjabat sebagai kepala BMT UGT 

Nusantara Genteng Banyuwangi mengatakan bahwa: 



 
 

 

           Karena tabungan haji di BMT kami menggunakan 
akad wadiah, maka secara prinsip nasabah tidak dijanjikan 
keuntungan atau bagi hasil. Namun, dalam praktiknya, 
kami kadang memberikan hibah atau bonus kepada 
nasabah, tapi itu sifatnya sukarela dari pihak BMT. Jadi 
bukan sesuatu yang dijanjikan di awal. Misalnya kalau BMT 
memperoleh kelebihan dana dari pengelolaan dana nasabah 
secara umum, maka kami bisa berikan bonus kecil sebagai 
bentuk apresiasi. Tapi sekali lagi, itu tidak bisa disebut 
sebagai keuntungan atau hak mutlak nasabah, karena 
akadnya adalah wadiah. 
           Selain itu pihak BMT juga menjelaskan terkait Bonus 

atau hibah pada tabungan haji di BMT UGT Nusantara 

merupakan pemberian sukarela (gratifikasi) dari BMT 

kepada pelanggan (anggota) terkait uang yang disimpan 

dalam produk simpanan haji yang berlandaskan akad wadiah, 

yang tidak bersifat tetap, tidak dijanjikan di awal, dan bukan 

menjadi hak nasabah secara kontraktual.  

d. cara BMT menjaga dana tersebut agar tetap aman dan 

sesuai syariah 

           Dalam penjagaan dana anggota nasabah pihak BMT 

melaksanakan secara hati-hati dan teliti dan sesuai dengan 

prinsip syariah. Sebagaimana yang telah diungkapkan 

langsung oleh Bapak Faiz Marzuki yang menjabat sebagai 

kepala BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi 

mengatakan bahwa: 

          Dalam menjaga dana tabungan haji nasabah, kami 
menerapkan sistem pengelolaan yang sesuai dengan prinsip 
kehati-hatian (prudential) dan tetap berlandaskan syariah. 
Dana yang masuk dari nasabah dicatat secara rapi dan 
transparan, kemudian dikelola secara kolektif untuk 
kegiatan usaha yang halal dan tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah.Kami juga tidak menyalurkan dana tersebut 
ke sektor yang bersifat spekulatif atau yang mengandung 
unsur riba dan gharar. Untuk memastikan semua kegiatan 
sesuai syariah, kami selalu berkoordinasi dengan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS). Selain itu, kami melakukan audit 
internal secara berkala dan menjaga likuiditas supaya dana 
nasabah bisa ditarik kapan saja. 
           pihak BMT yaitu BMT menjaga dana tersebut agar tetap 

aman dan sesuai syariah yang merupakan komitmen BMT 

untuk mengelola dan menyimpan dana titipan anggota, 

khususnya pada produk tabungan haji, dengan prinsip kehati-

hatian, transparansi, dan kepatuhan penuh terhadap hukum 

Islam, serta menjamin bahwa dana tersebut tidak digunakan 



 
 

 

untuk transaksi yang mengandung riba, gharar, atau maysir, 

dan hanya dialokasikan sesuai akad syariah yang telah 

disepakati.   

 

Gambar 4.2.1 (A) Wawancara dengan Bapak Faiz Marzuki 

Sebagai Pimpinan BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi  

(Sumber:Data Primer Lapangan,2025) 

           Berdasarkan yang telah di jelaskan oleh Bapak Faiz 

Marzuki selaku pimpinan BMT UGT Nusantara Genteng 

Banyuwangi ,diketahui bahwa sebelum melakukan 

pembukaan rekening anggota atau nasabah harus paham 

betul tentang akad dan produknya yang digunakan pada 

tabungan haji tersebut sebagaimana yang telah dijelaskan 

oleh Bapak Faiz Marzuki tadi ,dan jika nasabah atau anggota 

masih belum paham maka yang di lakukan oleh pihak BMT 

yaitu dengan menjelaskan ulang pada nasabah dengan bahasa 

yang lebih sederhana agar nasabah lebih mudah paham 

terhadap apa yang telah di jelaskan.Kemudian jika nasabah 

atau anggota sudah paham betul kemudian dilanjuttkan 

proses pelaksanaan pembukaan tabungan haji dari awal 

hingga ACC dari pihak BMT yang meliputi persyaratan –

persyaratan panjang yang harus dipenuhi untuk pembukaan 

tabungan haji.Setelah proses pembukaan tabungan haji 

selesai, tidak berhenti di situ saja sekarang giliran tugas pihak 

BMT yaitu menjaga agar dana jamaah haji itu aman dan 

sesuai dengan prinsip syari‟ah yaitu dengan cara dana 

tersebut dikelola secara kolektif untuk kegiatan usaha yang 

diperbolehkan dan tidak melanggar kaidah syariah. Selain itu, 

kami juga tidak menginvestasikan dana tersebut pada bidang 



 
 

 

yang bersifat spekulatif atau yang mengandung elemen riba 

dan gharar. Kemudian terkait kendala dalam implementasi 

akad wadiah seperti nasabah kurang memahami tentang 

operasional, teknis, hukum, maupun syariah untuk mengatasi 

kendala tersebut pihak BMT akan memberikan edukasi ulang, 

baik saat pembukaan rekening maupun melalui sosialisasi di 

majelis atau kegiatan anggota. Petugas kami juga dilatih agar 

bisa menjelaskan akad-akad syariah dengan bahasa yang 

mudah dipahami oleh orang awam. 

2. Implementasi Akad Wadi’ah Pada Tabungan Haji dalam 

Kitab Fathul Qarib di BMT UGT Nusantara Genteng 

Banyuwangi 

        Implementasi akad wadi‟ah yang diterapkan di BMT UGT 

Nusantara Genteng Banyuwangi pada produk tabungan haji 

Dalam kitab Fathul Qorib, akad wadi‟ah diposisikan sebagai 

akad titipan yang bersifat amanah. Barang atau aset yang 

diserahkan tidak boleh digunakan oleh pihak yang menerima 

penitipan kecuali dengan izin. Dalam praktiknya, BMT UGT 

Nusantara mengadopsi bentuk wadiah yad dhamanah, di mana 

dana titipan boleh dikelola oleh BMT untuk operasional atau 

pembiayaan, tetapi tetap wajib dijamin keamanannya dan harus 

dikembalikan kapan pun nasabah membutuhkannya. 

a. penjelasan spesifik dalam Fathul Qorib tentang 

hukum penggunaan barang titipan oleh penerima 

titipan. 

          Menurut pandangan Fathul Qorib Hal ini masih sesuai 

dengan pandangan Fathul Qorib, selama ada pemisahan yang 

jelas antara hak milik nasabah dan pengelolaan oleh BMT. 

Selain itu, pemberian bonus atau hibah kepada nasabah tidak 

boleh dijanjikan di awal, karena itu akan mengubah akad 

wadiah menjadi seperti akad yang bersifat komersial, yang 

dilarang dalam syariah. Maka dalam implementasinya, BMT tetap 

mengedepankan  transparansi  dan tidak  menjanjikan  keuntungan.  

seperti yang  di  jelaskan  oleh  Informan  Ahli  (Bapak Munawwir 

SA.g.,MA.g)  Beliau menjelaskan  bahwasannya: 

           “Dalam kitab yang lebih panjang keterangannya 
seperti kitab Hasyiyah Bajuri kitab yang mengomentari 
kitab Fathul Qarib bahwasanya perlu diketahui bahwa 
wadiah adalah titipan bersifat amanah, tidak boleh 
dimanfaatkan tanpa izin. Praktik di BMT UGT Nusantara 
Menggunakan akad wadiah yad dhamanah, di mana dana 
boleh dikelola untuk operasional/pembiayaan.Dana nasabah 



 
 

 

harus dijaga keamanannya dan wajib dikembalikan kapan pun 
dibutuhkan.baru untuk kesesuaiannya dalam kitab Fatul Qarib Masih 
sesuai, asalkan ada pemisahan jelas antara hak milik nasabah 
dan pengelolaan BMT.Dan soal hibah boleh diberikan, tapi 
tidak boleh dijanjikan di awal agar tidak mengubah akad 
menjadi komersial.” 
            Dalam praktik perbankan syariah, akad wadi‟ah yang 

diterapkan biasanya adalah Wadiah Yad Dhamanah Titipan 

yang boleh digunakan oleh pihak BMT , namun wajib 

dikembalikan kapan saja diminta nasabahWalaupun fiqih 

klasik seperti Hasyiyah al-Bajuri tidak menyebut istilah ini 

secara langsung, ulama kontemporer mengkaji dan mengqiyas 

bentuk ini dari kaidah bahwa: 

Artinya :"Setiap titipan yang disyaratkan jaminan atasnya, 

maka ia menjadi tanggungan (dhaman)."(Lihat: 

Hasyiyah al-Bajuri, Bab al-Wadiah) 

      Dalam Hasyiyah al-Bajuri dijelaskan: 

Artinya:"Jika penerima titipan menggunakan barang titipan 

tanpa izin dari penitip, maka ia wajib 

menggantinya, karena penggunaan tanpa izin 

adalah bentuk penyimpangan."(Sumber:Kitab 

Hasyiyah Bjuri, Bab al-Wadiah). 

           Dalam pemanfaatan dana titipan tersebut untuk 

oprasional atau pembiayaan Dalam kitab Fathul Qorib 

maupun dari hasyiahnya yaitu kitab Bajuri pada intinya 

merupakan simpanan yang bersifat murni (wadiah amanah), 

di mana penerima titipan dilarang untuk memanfaatkan 

barang yang diterima. Jika pihak yang dititipi menggunakan 

harta tersebut tanpa izin, maka itu tidak diperbolehkan dan 

bertanggung jawab penuh atas kerugian. Namun, apabila 

sejak awal disepakati bahwa penerima titipan boleh 

menggunakan dana tersebut dan bersedia menanggungnya, 

maka akadnya berubah menjadi wadiah yad dhamanah 

,menurut Bapak Munawir selaku Informan Ahli Terkait 

pemanfaatan dana titipan beliau menyatakan bahwa: 

         “Jadi, dalam konteks BMT, selama penggunaan dana 
titipan oleh lembaga disepakati sejak awal oleh nasabah 
misalnya melalui akad tertulis dan penjelasan saat 
pembukaan rekening maka hal itu diperbolehkan secara 
syariah menurut Fathul Qorib. Namun, BMT tetap wajib 
mengembalikan dana tersebut kapan pun nasabah 



 
 

 

membutuhkannya, karena tanggung jawabnya sudah 
menjadi dhaman (jaminan).” 
            Status keuntungan (hibah) yang diberikan kepada 

nasabah dari sudut pandang Fathul Qorib ,Sementara dalam 

akad wad‟iah, dana yang dititipkan tidak boleh disyaratkan 

adanya tambahan atau keuntungan. Oleh karena itu, jika BMT 

memberikan hibah kepada nasabah atas dana titipan, maka 

hukumnya boleh selama tidak disyaratkan di awal 

akad.sebagaimana yang telah di jelaskan oleh Bapak Munawir 

Bahwasanya : 

           “Hukumnya boleh selama tidak disyaratkan di awal 
akad. hibah itu bersifat sukarela dari pihak BMT, dan bukan 
bagian dari kesepakatan atau janji keuntungan kepada 
nasabah, maka itu bukan riba.” 

 

Gambar 4.2 (B) Wawancara dengan Bapak Munawwir selaku 

Kepala Prodi Ekonomi Syari‟ah 

           Dalam kelangsungan kegiatan dalam tabungan haji di 

BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi dengan 

anggotanya menyatakan bahwa akad wadiah akad ini lebih 

sederhana dan cocok diterapkan untuk dana yang bersifat 

titipan. Tabungan haji bukanlah investasi, tetapi lebih kepada 

simpanan yang akan digunakan di masa depan untuk 

kebutuhan ibadah. Dengan akad wadiah, dana tersebut tetap 

menjadi milik nasabah sepenuhnya dan kami hanya berfungsi 

sebagai entitas yang melindungi dan mengatur uang tersebut 

dengan baik.Selain itu, akad wadiah juga meminimalisir 

potensi kerugian karena tidak ada sistem bagi hasil seperti 

dalam mudharabah, Sedangkan menurut Kitab Fathul Qarib 

kitab fiqih mazhab Syafi‟i yang membahas hukum-hukum 



 
 

 

dasar ibadah dan muamalah. Meskipun tidak secara eksplisit 

menyebut “tabungan haji” atau “BMT”, namun ia memuat 

prinsip-prinsip akad wadiah (penitipan) yang bisa dijadikan 

dasar menilai praktik yang dilakukan oleh lembaga seperti 

BMT, beegitu juga dalam kitab Bajuri Hasyiyah kitab Fathul 

Qarib. Sebagai peneliti juga melakukan wawancara kepada 

salah satu anggota BMT yang telah di sampaikan oleh bu 

Ruqoyah selaku anggota BMT yang baru saja mendaftar 

beliau tabungan haji bahwasannya: 

           “Secara keseluruhan,sebagai seorang anggota ,saya 
merasa puas dengan pengalaman menggunakan produk 
simpanan tabungan haji di BMT UGT Nusantara Genteng 
Banyuwangi .Saya merasa bahwa BMT telah memenuhi 
ekspetasi saya dalam hal persyaratan mudah,transparansi 
,keadilan ,dan pelayanannya nasabah yang baik.” 
            Implementasi yang sudah dilakukan oleh BMT UGT 

Nusantara Genteng Banyuwangi tersebut baik prosedur 

pelaksanaanya dan tata cara pengakadtanya itu sudah sesuai 

dengan apa yang disebutkan dalam kitab Fathul Qarib ,hal ini 

menandakan bahwa hokum-hukum yang pokok dalam 

implementasi akad wadiah ini masih di pakai dan dilestarikan 

tanpa adanya membuat hokum sendiri untuk kepentingan 

salah satu pihak .Adapun dalam pemenuhan syarat-syarat dan 

rukun-rukunnya di dalam akad wadiah pihak BMT juga 

menyesuaikan dengan hokum yang ada pada ketentuan 

syariah khususnya di kitab Fathul Qarib ,Intinya suatu akad 

itu dianggap sah apabila rukun dan syaratnya sudah 

terpenuhi.Ketika ada ketentuan lain yang ditambaha dalam 

akad yang mana disitu juga masih berhubungan dengan 

permasalahan umat hal tersebut belum bisa dikatakan sebagai 

penyelewengan atau sampai mengubah aturan-aturan apa 

yang sudah disyari‟atkan dalam kitab Fathul Qarib. 

4.2.2 Pengumpulan Data 

         Keabsahan data yang dilakukan peneliti adalah 

membuktikan bahwa data yang diperoleh memang benar 

berdasarkan fakta dan sumber yang sah. Untuk memperoleh 

data yang valid,peneliti menggunakan teknik tringulasi yaitu 

teknik yang biasa digunakan untuk uji validitas dalam penelitian 

kualitatif. 

         Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah 

tringulasi sumber,Tringulasi sumber dilakukan dengan cara 

memperoleh data dengan beberapa sumber yaitu 

wawancara,observasi,dan dokumentasi. Proses yang dilakukan 



 
 

 

peneliti sendiri adlah dengan mendatangi tempat penelitian, 

melakukan pengamatan di BMT UGT Nusantara Genteng 

Banyuwangi,mengamati hasil yang diperoleh dari 

wawancara.Sumber yang diambil oleh peneliti merujuk pada 

Implementasi Akad Wadiah pada Tabungan Haji Dalam Kitb 

Fathul Qarib Di BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi. 

Wawancara kepada kepala BMT pada 14 Juni 2025,Kemudian 

wawancara kepada nasabah tanggal 14 Juni 2025,kemudian 

wawancara kepada salah satu dosen UIMSYA pada tanggal 15 

Juni 2025. 

4.3 Pembahasan  

        Dari paparan yang dijelaskan dan temuan penelitian pada bab 

sebelumnya, bahwasanya peneliti dapat melakukan pembahasan 

mengenahi dua hal yang sejalan dengan sasaran studi yang telah 

dilakukan, yang pertama adalah bagaimana penerapan akad wadiah 

dalam simpanan ibadah haji di BMT UGT Nusantara Genteng 

Banyuwangi, yang yang kedua adalah cara pelaksanaan akad wadiah 

pada simpanan haji dalam buku Fathul Qarib di BMT UGT Nusantara 

Genteng Banyuwangi.  

4.3.1 Implementasi Akad Wadiah pada Tabungan Haji di 

BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi.  

           Akad wadiah diambil dari istilah Arab (wadī„ah) yang 
memiliki arti sebagai barang titipan. Dalam konteks fikih 
muamalah, akad wadiah merujuk pada kesepakatan untuk 
menyimpan barang atau harta milik seseorang (muwaddi„) 
kepada pihak lain (wadi„) dengan tujuan untuk dirawat dan 
dilindungi tanpa mendapatkan keuntungan. Menurut Fikih 
Islam (Mazhab Syafi‟i), wadiah adalah harta yang diserahkan 
seseorang kepada orang lain untuk disimpan, sementara 
individu yang menerima titipan tersebut tidak memiliki 
kewajiban atas kerusakan barang, kecuali karena 
kelalaian.”Dalam kitab Kitab Fathul Mu‟in, karya Syaikh 
Zainuddin Al-Malibari, merupakan salah satu kitab fikih dalam 
mazhab Syafi‟i yang banyak digunakan di pesantren tradisional. 

Dalam kitab ini, wadiah ( ) dijelaskan sebagai berikut: 

Artinya :Wadiah adalah sesuatu yang dititipkan kepada 
orang lain untuk dijaga. Ia adalah amanah di tangan 
orang yang dititipi, dan tidak wajib mengganti kecuali 
jika ia melakukan kesalahan atau kelalaian. 

          Berdasarkan dari kitab di atas bahwasannya Akad wadiah 

ini digunakan pada produk simpanan salah satunya tabungan 

haji karena akad ini lebih sederhana dan cocok diterapkan 

untuk dana yang bersifat titipan. Tabungan haji bukanlah 



 
 

 

investasi, tetapi lebih kepada simpanan yang akan digunakan di 

masa depan untuk kebutuhan ibadah. 

           Tabungan Haji adalah jenis tabungan khusus yang 

bertujuan untuk membantu calon jamaah haji dalam 

mengumpulkan dana secara terencana dan sistematis, sehingga 

dana tersebut mencukupi untuk memenuhi biaya pendaftaran 

dan keberangkatan haji, sesuai ketentuan dari Kementerian 

Agama Republik Indonesia. Dalam penelitian pustaka yang 

dipublikasi pada Jurnal Muamalah Vol. 8 No. 2 (Desember 2022), 

Safitri dkk. mendefinisikan Tabungan Haji Syariah sebagai 

produk simpanan yang menggunakan akad ijārah, di 

mana nasabah menabung dengan tujuan pelunasan biaya 

haji,di dalamnya terdapat fitur-fitur pokok antara lain : 

a. Adanya ujrah (upah/jasa layanan) yang dijelaskan diawal akad 

agar menghindari unsur  gharar (ketidak jelasan/maysir. 

b. Produk ini dilarang menggunakan dana talangan, sesuai Fatwa 

DSN-MUI No. 29/DSN-MUI/VI/2002.(Anggun Safitri et al 2022). 

          Produk simpana tabungan haji ini di BMT UGT Nusantara 

Genteng Banyuwangi menerapkan sistem akad Wadiah, 

khususnya Wadiah Yad Dhamanah. artinya dana yang 

dititipkan nasabah boleh kami manfaatkan untuk operasional 

atau pembiayaan, namun  dengan  kewajiban  kami mengembalikannya 

secara  utuh  saat  nasabah  membutuhkan. Berdasarkan buku “Bank 

Syariah” oleh Muhamad  (2002)  Tabungan haji merupakan 

dana yang disimpan oleh individu untuk digunakan saat 

pelaksanaan ibadah haji, atau dalam keadaan tertentu sesuai 

dengan kesepakatan yang telah dibuat (Muhammad,2022). 

Simpanan ini adalah bentuk penyimpanan yang memberikan 

keuntungan  melalui  imbalan bagi hasil (mudharabah),Keuntungan 

yang kami peroleh dari pemanfaatan dana itu tidak dijanjikan 

untuk diberikan kepada nasabah, namun kami bisa 

memberikan hibah sebagai bentuk penghargaan, sesuai dengan 

prinsip syariah. Akad ini kami jelaskan di awal pembukaan 

rekening dan dituangkan dalam formulir pembukaan rekening 

tabungan. Menurut paparan yang telah dijelaskan dan 

ditemukan oleh peneliti terkait implementasi atau prosedur 

pelaksanaan akad wadiah pada tabungan haji di BMT UGT 

Nusantara Genteng Banyuwangi yang mana telah menjadi 

ketentuan kebijakan pihak BMT UGT Nusantara Genteng 

Banyuwangi dan mendapatkan respon baik dari anggota atau 

nasabahnya dikarenakan tidak ada diantara kedua pihak yang 



 
 

 

saling dirugikan dalam hal produk simpanan yang di bahas 

tersebut, seperti yang sudah dijelaskan pada data penelitian 

secara menyeluruh. 

           Peneliti juga menjelaskan tentang alur atau prosedur 

pelaksanaan akad wadiah pada simpanan haji di BMT UGT 

Nusantara Genteng Banyuwangi. Proses pelaksanaan akad 

wadiah untuk simpanan haji di BMT UGT Nusantara Genteng 

Banyuwangi adalah sebagai berikut: Anggota yang berhasrat 

untuk membuka simpanan haji diizinkan datang ke kantor 

BMT UGT Nusantara untuk menyampaikan maksud dan 

tujuannya,Jika tujuannya untuk selain keperluan haji maka 

bisa dialihkan ke produk simpanan lain dan jika dia menabung 

untuk membeli sesuatu atau ingin mencapai sesuatu yang di 

haramkan maka pihak BMT menolak pengajuan rekening 

tabungan tersebut.  Kemudian pihak BMT memberi penjelasan 

mengenai penjelasan produk tabungan haji, termasuk akad 

yang digunakan yaitu akad Wadiah. Bahwasanya sebelum 

pembukaan rekening tabungan pihak BMT menjelaskan 

terlebih dahulu kepada nasabah atau anggota terkaid apa itu 

wadiah dan penjelasan secara mendalam terkain wadiah 

tersebut beserta persyaratan-persyaratan yang harus di penuhi. 

setelah anggota atau nasabah tersebut paham betul penjelasan 

dari pihak BMT mengenahi produk dan akadnya, kemudian 

Nasabah akan diberi formulir pembukaan rekening, yang berisi 

identitas seperti KTP dll, tujuan menabung, serta pernyataan 

persetujuan akad. Setelah itu, nasabah menyerahkan fotokopi 

KTP dan setoran awal sesuai ketentuan minimum. Petugas 

kemudian memproses data nasabah dan membuka rekening 

tabungan. Buku tabungan akan diberikan saat itu juga, dan 

nasabah bisa mulai menabung secara rutin. Selama proses ini, 

petugas juga menekankan bahwa dana yang disimpan bersifat 

titipan dan bukan investasi, serta tidak ada janji keuntungan 

kecuali hibah yang sifatnya sukarela dari BMT. Jadi bukan 

sesuatu yang dijanjikan di awal. Misalnya kalau BMT 

memperoleh kelebihan dana dari pengelolaan dana nasabah 

secara umum, maka kami bisa berikan bonus kecil sebagai 

bentuk apresiasi. 

          Setelah anggota tersebut menabung sekarang 

meruppakan tugas utama pihak BMT yaitu menjaga dana 

nasabah di pastikan aman, BMT juga menerapkan sistem 

pengelolaan yang sesuai dengan prinsip kehati-hatian 

(prudential) dan tetap berlandaskan syariah. Dana yang masuk 



 
 

 

dari nasabah dicatat secara rapi dan transparan, kemudian 

dikelola secara kolektif untuk kegiatan usaha yang halal dan 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah.Kami juga tidak 

menyalurkan dana tersebut ke sektor yang bersifat spekulatif 

atau yang mengandung unsur riba dan gharar. Untuk 

memastikan semua kegiatan sesuai syariah, kami selalu 

berkoordinasi dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS). Selain 

itu, kami melakukan audit internal secara berkala dan menjaga 

likuiditas supaya dana nasabah bisa ditarik kapan saja. 

           Menurut Syahrul Gunawan (2023) bahwasanya 

penjagaan dana dilakukan dengan orientasi keamanan: BMT 

bertanggung jawab penuh atas dana nasabah, dan wajib 

mengganti jika terjadi kerugian (Syahrul Gunawan ,2023). 

Sedangkan Menurut penelitian oleh Fatimah Adzahro 

Ramadani Gaja, 2022 menyatakan bahwa walaupun akad 

wadiah yad dhamanah digunakan, BMT boleh mengelola dana 

penitipan dan memberikan bonus yang tidak dijanjikan di awal 

akad. Namun, sejak berdiri hingga saat penelitian, bank 

tersebut belum pernah memberikan bonus kepada nasabah 

titipan, meski memiliki kebijakan seperti itu. 

4.3.2 Implementasi Akad Wadiah pada Tabungan Haji 

Dalam Kitab Fathul Qarib di BMT UGT Nusantara 

Genteng Banyuwangi (Dalam Kesusaiannya). 

          Menurut kitab Fathul Qarib khususnya bagian bab Al-

Wadiah bahwasanya akad Wadiah adalah akad dititipkannya 

harta kepada orang lain sebagai amanah (kepercayaan), di 

mana pihak penerima titipan berkewajiban untuk Menjaga 

harta tersebut dengan seaman-aman nya, mengembalikannya 

saat diminta, bertanggung  jawab  sepenuhnya  atas  kehilangannya (jika 

terjadi karena kelalaian), serta boleh mengembalikannya kapan 

saja (nasabah dapat menarik dana tanpa halangan).Sebagaimana di 

jelaskan dalam kitab Fathul Qarib  tentang dwadiah dengan bunyi : 

Artinya:Wadi„ah adalah bentuk fa„īlah dari kata "wada„a" 
yang berarti meninggalkan. Secara bahasa, berarti 
sesuatu yang dititipkan kepada orang lain untuk 
dijaga. Sedangkan secara syara‟, wadi„ah adalah akad 
yang mengharuskan penerima untuk menjaga titipan 
tersebut.(Terjemah Kitab Fathul Qarib Lirboyo Press). 

          Dari penjelasan yang saya dapatkan dari menelaah kitab 

Fathul Qarib dan penjelasan dari  Informan Ahli bahwasanya 



 
 

 

Dalam kitab Fathul Qorib, Akad wadiah sejatinya merupakan 

sebuah bentuk titipan yang murni (wadiah amanah), di mana 

penerima titipan tidak diperbolehkan untuk memanfaatkan 

barang yang dititipkan.Jika pihak yang dititipi menggunakan 

harta tersebut tanpa izin, maka itu tidak diperbolehkan dan 

bertanggung jawab penuh atas kerugian. Namun, apabila sejak 

awal disepakati bahwa penerima titipan boleh menggunakan 

dana tersebut dan bersedia menanggungnya, maka akadnya berubah 

menjadi wadiah yad dhamanah. Dalam kitab Bujaerimi dan 

Khotib hanya membahas wadiah murni sesuai sunnah (yad 

amanah), istilah wadiah yad dhamanah merupakan ijtihad 

ulama kontemporer dalam menyesuaikan praktik perbankan 

modern.Dalam akad Wadiah Yad Amanah terdapat:Tidak ada 

hak penggunaan dana oleh penerima,Tanggung jawab terbatas 

pada kelalaian,Cocok untuk penitipan murni seperti safe 

deposit box,Sedangkan dalam akad Wadiah Yad Dhamanah 

tidak dijelaskan oleh Bujaerimi/Khotib secara eksplisit 

bahwasanya Dana dititipkan boleh digunakan dengan izin, 

Penerima bertanggung jawab penuh dan wajib mengembalikan 

secara penuh, Menurut Muhammad Syafi’i Antonio, ini adalah 

bentuk perubahan akad sesuai kebutuhan modern; sedangkan 

Ammi Nur Baits menolak klasifikasi ini dan menganggap bila 

digunakan, maka bukan wadiah melainkan akad qardh( Syafii 

Antonio 2021). 

           Menurut Sudrajat & Sa‟adah (2022) dari jurnal yang 

berjudul “Mekanisme Akad Wadiah dalam Produk Tabungan 

iB Haji di Bank Muamalat KCP Indramayu” bahwa Produk 

menerapkan  akad  wadiah  yad  dhamanah, yang memungkinkan 

bank untuk menggunakan dana yang dititipkan. namun tetap 

bertanggung jawab penuh untuk pengembalian dan tersebut. 

Jadi, dalam konteks BMT, selama penggunaan dana titipan 

oleh lembaga disepakati sejak awal oleh nasabah misalnya 

melalui akad tertulis dan penjelasan saat pembukaan rekening 

maka hal itu diperbolehkan secara syariah menurut Fathul 

Qorib. Namun, BMT tetap wajib mengembalikan dana tersebut kapan 

pun nasabah membutuhkannya, karena tanggung jawabnya 

sudah menjadi dhaman (jaminan). 

           Dari penelitian yang saya dapatkan dari penelitian 

bahwasanya Dalam kitab Fathul Qorib, riba didefinisikan 

sebagai tambahan yang disyaratkan dalam transaksi pinjam-

meminjam atau jual beli secara tidak sah. Sementara dalam 



 
 

 

akad wadiah, dana yang dititipkan tidak boleh disyaratkan 

adanya tambahan atau keuntungan. Oleh karena itu, jika BMT 

memberikan hibah kepada nasabah atas dana titipan, maka 

hukumnya boleh selama tidak disyaratkan di awal akad. Kalau 

hibah itu bersifat sukarela dari pihak BMT, dan bukan bagian 

dari kesepakatan atau janji keuntungan kepada nasabah, maka 

itu bukan riba. Dalam praktiknya, hibah tersebut adalah bentuk 

penghargaan atau hadiah yang tidak wajib. Namun jika hibah 

dijanjikan di awal dan menjadi harapan tetap bagi nasabah, 

maka bisa menyalahi prinsip wadiah dan mendekati unsur riba. 

Menurut Sugiono M ,2020 dalam kajiannya terkait akad 

wadiah dan praktik pemberian hibah kepada nasabah, status 

keuntungan (hibah) Yang disediakan oleh institusi keuangan 

Islam seperti BMT bersifat tidak mengikat dan bukan 

merupakan komponen dari perjanjian.Sugiono menegaskan 

bahwa hibah yang diberikan kepada nasabah atas dana titipan 

dalam akad wadiah boleh diberikan selama tidak dijanjikan 

atau disyaratkan di awal akad. Hibah ini adalah bentuk 

apresiasi atau penghargaan dari pihak BMT kepada nasabah, 

bukan imbalan wajib. dengan demikian, hibah tersebut bersifat 

tabarru„ (pemberian sukarela), bukan keuntungan atau imbalan 

yang menjadi hak nasabah. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

          Akad wadiah yang di terapkan di BMT UGT Nusantara capem 

Genteng Banyuwangi untuk pengimplementasiannya atau 

pelaksanaaannya sudah sesuai dengan prinsip syariah termasik 

pada kitab-kitab klasik yang berfan fikih ataupun kesesuaiannya 

dari fikih kontemporer bahwasannya akad wadiah yang di 

praktekan pada produk simpanan tabungan haji mengikuti 

aturan-aturan syariah sehingga terbebas dar riba,gharar ataupun 

maysir. Untuk bonus atau hibah di berikan oleh pihak BMT secara 

sukarela dan tidak di janjikan di awal.Untuk penjagaan dana kami 

lakukan secara berhati-hati,transparasi atau tidak ada unsur yang 

di sembunyikan dari kami, serta kami memprioritaskan 

kenyamanan nasabah dalam bertransaksi di BMT UGT Nusantara 

Genteng Banyuwangi. 

         Berdasarkan penjelasan mengenai temuan riset yang 

dilakukan di kantor BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi, 

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa Implementasi Akad Wadi‟ah pada Tabungan Haji Dalam 

Kitab Fathul Qarib lebih detailnya pada kitab Baijuri hasyiyah 

dari kitab Fathul Qarib bahwasanya akad wadiah merupakan 

titipan yang bersifat amanah dalam konteks modern seperti 

tabungan haji,akad ini dimodifikasi menjadi wadiah yad 

dhmanah agar sesuai dengan kebutuhan oprasional perbankan, 

meskipun akad ini mengalami adaptasi esensinya tetap sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah yang di tegaskan oleh ulma,temasuk 

mengarang kitab Fathul Qarib dan kitab karangan syekh Ibrahim 

Al-Baijuri pengarang kitab Baijuri sebagai pelengkap dari kitab 

Fathul Qarib. 

5.2 Implikasi Penelitian 

       Diharapkan temuan dari penelitian ini mampu memperluas 

wawasan, serta dapat menjadi sebuah analisis yang khususnya 

dalam bidang transaksi. Terutama yang berhubungan dengan 

Penerapan Akad Wadiah pada Simpanan  Haji  di BMT UGT  Nusantara 

Genteng Banyuwangi. 

5.2.1 Implikasi Teoretis  

           Diharapkan Hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi bagi pengetahuan dan bisa menjadi studi yang 

lebih mendalam, terutama dalam konteks transaksi. 



 
 

 

Khususnya yang berhubungan dengan penerapan Akad 

Wadiah dalam Tabungan Haji. dalam kitab Fathul Qarib di 

BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi. 

5.2.2  Implikasi Empiris 

           Studi ini bisa menjadi acuan bagi institusi keuangan 

syariah lain yang berkeinginan untuk mengimplementasikan 

akad wadiah dalam produk mereka. Semua data yang 

terdapat dalam penelitian ini dapat mendukung lembaga 

keuangan syariah dalam menciptakan produk tabungan atau 

simpanan yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. 

5.2.3 Implikasi Kebijakan 

           Diharapkan temuan dari riset ini dapat menjadi arahan bagi BMT 

UGT Nusantara Genteng Banyuwangi. bahwa implementasi akad 

wadiah yang sudah terlaku ini menjadi sebuah implementasi 

yang bisa diterima oleh masyarakat walaupun prosedur dan 

ketentuan yang diterapkan hamper atau belom sepenuhnya 

dengan apa yang terdapat dalam kitab Fathul Qarib. 

5.3  Keterbatasan Penelitian 

          Penelitian ini telah dilaksanakan dengan mengusahakan sesuai 

dengan prosedur penelitian ilmiah, namun walaupun demikian 

dalam penelitian ini masih tetap ada hal-hal yang perlu dibenahi 

dan banyak hal yang masih harus diperbaiki dikarenakan 

keterbatasan peneliti kemudian waktu yang tersedia yaitu: 

1) Penelitian telah dilaksanakan disatu objek penelitian saja 

yaitu di BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi, jadi 

tidak ada pembanding untuk bagaimana bisa dapat 

memberikan informasi yang lebih efektif dalam hal 

oprasionalnya antara BMT satu dengan BMT yang lainnya.  

2) Informan yang kurang begitu memahami tentang hokum 

dan ketentuan menjadi pembatas untuk menanyakan hal 

yang lebih mendalam terkait sistem produk simpanan 

tabungan. 

3) Proses wawancara yang kurang maksimal dikarenakan 

kesibukan para narasumber dan mengakibatkan kurang 

optimalnya jawaban yang diterima dari narasumber. 

5.4  Saran 

         Dengan mempertimbangkan kesimpulan yang telah 

diperoleh dan dampak yang telah dijelaskan, berikut adalah 

rekomendasi yang dapat disampaikan terhadap pihak-pihak 

terkait seputar lembaga keuangan syariah BMT adalah:  

1) Diharapkan agar BMT UGT Nusantara Genteng Banyuwangi 

mampu memberikan pelajaran-pelajaran mengenai 



 
 

 

bagaimana cara memberikan informasi sebelum menyetujui 

akad, serta menjelaskan semua yang berkaitan dengan 

produk simpanan tabungan yang telah dijalankan. 

2) Bagi komunitas, terutama di wilayah Genteng, Kabupaten 

Banyuwangi, sangat disarankan untuk menyelenggarakan 

pelatihan atau pembinaan mengenai berbagai aspek yang 

berkaitan dengan transaksi muamalah. Tujuannya adalah 

agar masyarakat Genteng di Banyuwangi memahami 

signifikansi ilmu muamalah ini. Selain itu, hal ini juga 

bertujuan untuk melindungi mereka dari transaksi yang 

dapat mengarah pada akad yang dilarang oleh syariat, yang 

pada gilirannya dapat menimbulkan kerugian bagi diri 

mereka sendiri maupun orang lain. 
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LAMPIRAN 1 

Pedoman Wawancara 

Rumusan Masalah Target Pertanyaan 

Bagaimana implementasi 
pelaksanaan akad wadiah pada 
tabungan haji di BMT UGT 
Nusantara Genteng Banyuwangi? 

1. Bagaimanaprosedur pelaksanaan 
pembukaan tabunganhaji dengan akad 
wadiah di BMT? 

2. Apa saja syarat-syarat yang harus di 
penuhi untuk pembukaan tabungan haji ? 

3. Apakah nasabah mendapat 
keuntungan/bonus (hibah) dari tabungan 
haji ini? 

4. Bagaimana cara BMT menjaga dana 
tersebut agar tetap aman dan sesuai 
syariah? 

5. Bagaimana pendapat ibu soal 
pelayanan di BMT UGT Nusantara 
Genteng Banyuwangi? 
 

 

Bagaimana hokum 

implementasi pelaksanaan 

akad wadiah pada tabungan 

haji dalam kitab fathul qarib di 

BMT UGT Nusantara Genteng 

Banyuwangi 

1. Apakah ada penjelasan spesifik dalam 
Fathul Qorib tentang hukum 
penggunaan barang titipan oleh 
penerima titipan? 

2. Bagaimanaimplementasi akad 
wadiahdalam produk tabungan haji di 
BMT UGT Nusantara ini disesuaikan 
dengan pandangan Fathul Qorib? 

3. Jika BMT memanfaatkan dana titipan 
tersebut untuk operasional atau 
pembiayaan, apakah hal itu 
dibolehkan menurut Fathul Qorib? 

4. Bagaimanastatus keuntungan (hibah) 
yang diberikan kepada nasabah dari 
sudut pandang Fathul Qorib? Apakah 
termasuk riba atau tidak? 
 



 
 

LAMPIRAN 2 

Transkip Hasil Penelitian 

 
Nama Informan Hasil  

Faiz Marzuki           Alur pembukaan tabungan haji di 
BMT kami cukup sederhana. Nasabah 
datang ke kantor cabang, kemudian 
diarahkan ke bagian pelayanan. Di sana, 
petugas akan menjelaskan produk 
tabungan haji, termasuk akad yang 
digunakan yaitu akad Wadiah. Nasabah 
akan diberi formulir pembukaan rekening, 
yang berisi identitas, tujuan menabung, 
serta pernyataan persetujuan akad. Setelah 
itu, nasabah menyerahkan fotokopi KTP 
dan setoran awal sesuai ketentuan 
minimum. Petugas kemudian memproses 
data nasabah dan membuka rekening 
tabungan. Buku tabungan akan diberikan 
saat itu juga, dan nasabah bisa mulai 
menabung secara rutin. Selama proses ini, 
petugas juga menekankan bahwa dana 
yang disimpan bersifat titipan dan bukan 
investasi, serta tidak ada janji keuntungan 
kecuali hibah yang sifatnya sukarela dari 
BMT. 
        Syarat-syarat untukpembukaan 
tabungan haji di BMT kami cukup mudah. 
Yang pertama, calon nasabah wajib 
membawa fotokopi KTP yang masih 
berlaku. Kemudian mengisi formulir 
pembukaan rekening tabungan haji dan 
menandatangani akad wadiah yang telah 
kami siapkan.Setoran awal minimal 
biasanya sekitar seratus ribu rupiah, 
tergantung kebijakan yang sedang berlaku. 
Setelah itu, nasabah juga diminta untuk 
menyetujui bahwa dana yang disimpan 
adalah titipan dan bukan dana investasi, 
sesuai prinsip wadiah. Kalau nasabah ingin 
mendaftar haji ke Kemenag, maka setelah 
saldo mencukupi, kami akan bantu proses 



 
 

 

setoran awal ke virtual account haji 
Kemenag. 
       Karena tabungan haji di BMT kami 
menggunakan akad wadiah, maka secara 
prinsip nasabah tidak dijanjikan 
keuntungan atau bagi hasil. Namun, dalam 
praktiknya, kami kadang memberikan 
hibah atau bonus kepada nasabah, tapi itu 
sifatnya sukarela dari pihak BMT. Jadi 
bukan sesuatu yang dijanjikan di awal. 
Misalnya kalau BMT memperoleh 
kelebihan dana dari pengelolaan dana 
nasabah secara umum, maka kami bisa 
berikan bonus kecil sebagai bentuk 
apresiasi. Tapi sekali lagi, itu tidak bisa 
disebut sebagai keuntungan atau hak 
mutlak nasabah, karena akadnya adalah 
wadiah. 
       Dalam menjaga dana tabungan haji 
nasabah, kami menerapkan sistem 
pengelolaan yang sesuai dengan prinsip 
kehati-hatian (prudential) dan tetap 
berlandaskan syariah. Dana yang masuk 
dari nasabah dicatat secara rapi dan 
transparan, kemudian dikelola secara 
kolektif untuk kegiatan usaha yang halal 
dan tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah.Kami juga tidak menyalurkan dana 
tersebut ke sektor yang bersifat spekulatif 
atau yang mengandung unsur riba dan 
gharar. Untuk memastikan semua 
kegiatan sesuai syariah, kami selalu 
berkoordinasi dengan Dewan Pengawas 
Syariah (DPS). Selain itu, kami melakukan 
audit internal secara berkala dan menjaga 
likuiditas supaya dana nasabah bisa ditarik 
kapan 

   

Munawir,SA.g,MA.g Dalam kitab Fathul Qorib, akad wadiah atau 
titipan dijelaskan sebagai akad amanah, di 
mana orang yang dititipi (wadii‟) tidak boleh 
menggunakan barang titipan tanpa izin dari 



 
 

 

pemilik. Jika digunakan tanpa izin, maka 
hukumnya tidak boleh, dan pihak yang 
menerima titipan akan bertanggung jawab 
penuh atas kerusakan atau kehilangan 
barang tersebut.Jika ada izin dari pemilik, 
maka penggunaan barang titipan 
diperbolehkan, tetapi akadnya berubah 
menjadi akad pinjaman („ariyah ), atau jika 
disertai tanggung jawab penuh, maka bisa 
berubah menjadi wadiah yad dhamanah. 
Jadi secara eksplisit Fathul Qorib 
menegaskan bahwa penggunaan barang 
titipan oleh penerima hanya boleh dengan 
izin dan akad yang jelas. 
Dalam kitab Fathul Qorib, akad wadiah 
diposisikan sebagai akad titipan yang bersifat 
amanah. Barang atau harta yang dititipkan 
tidak boleh dimanfaatkan oleh pihak yang 
menerima titipan kecuali dengan izin. Dalam 
praktiknya, BMT UGT Nusantara 
mengadopsi bentuk wadiah yad dhamanah, 
di mana dana titipan boleh dikelola oleh 
BMT untuk operasional atau pembiayaan, 
tetapi tetap wajib dijamin keamanannya dan 
harus dikembalikan kapan pun nasabah 
membutuhkannya.Hal ini masih sesuai 
dengan pandangan Fathul Qorib, selama ada 
pemisahan yang jelas antara hak milik 
nasabah dan pengelolaan oleh BMT. Selain 
itu, pemberian bonus atau hibah kepada 
nasabah tidak boleh dijanjikan di awal, 
karena itu akan mengubah akad wadiah 
menjadi seperti akad yang bersifat komersial, 
yang dilarang dalam syariah. Maka dalam 
implementasinya, BMT tetap 
mengedepankan transparansi dan tidak 
menjanjikan keuntungan. 
Dalam kitab Fathul Qorib, akad wadiah pada 
dasarnya adalah titipan murni (wadiah 
amanah), yang tidak boleh dimanfaatkan 
oleh penerima titipan. Jika pihak yang dititipi 
menggunakan harta tersebut tanpa izin, 
maka itu tidak diperbolehkan dan 
bertanggung jawab penuh atas kerugian. 



 
 

 

Namun, apabila sejak awal disepakati bahwa 
penerima titipan boleh menggunakan dana 
tersebut dan bersedia menanggungnya, 
maka akadnya berubah menjadi wadiah yad 
dhamanah.Jadi, dalam konteks BMT, 
selama penggunaan dana titipan oleh 
lembaga disepakati sejak awal oleh nasabah 
misalnya melalui akad tertulis dan 
penjelasan saat pembukaan rekening maka 
hal itu diperbolehkan secara syariah menurut 
Fathul Qorib. Namun, BMT tetap wajib 
mengembalikan dana tersebut kapan pun 
nasabah membutuhkannya, karena 
tanggung jawabnya sudah menjadi dhaman 
(jaminan). 
Dalam kitab Fathul Qorib, riba didefinisikan 
sebagai tambahan yang disyaratkan dalam 
transaksi pinjam-meminjam atau jual beli 
secara tidak sah. Sementara dalam akad 
wadiah, dana yang dititipkan tidak boleh 
disyaratkan adanya tambahan atau 
keuntungan. Oleh karena itu, jika BMT 
memberikan hibah kepada nasabah atas 
dana titipan, maka hukumnya boleh selama 
tidak disyaratkan di awal akad.Kalau hibah 
itu bersifat sukarela dari pihak BMT, dan 
bukan bagian dari kesepakatan atau janji 
keuntungan kepada nasabah, maka itu 
bukan riba. Dalam praktiknya, hibah 
tersebut adalah bentuk penghargaan atau 
hadiah yang tidak wajib. Namun jika hibah 
dijanjikan di awal dan menjadi harapan 
tetap bagi nasabah, maka bisa menyalahi 
prinsip wadiah dan mendekati unsur riba. 
 

 

Ibu Ruqoyyah bu mendaftar tabungan haji ini dari 

tahun 2020 hingga sekarang Secara 

keseluruhan,sebagai seorang anggota 

,saya merasa puas dengan pengalaman 

menggunakan produk simpanan 



 
 

 

tabungan haji di BMT UGT Nusantara 

Genteng Banyuwangi .Saya merasa 

bahwa BMT telah memenuhi ekspetasi 

saya dalam hal persyaratan 

mudah,transparansi ,keadilan ,dan 

pelayanannya nasabah yang baik 
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